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ABSTRAK
Pengembangan Lkpd Berbasis Hots pada Pembelajaran Tematik Kelas V di
SD Negeri 014689 Lestari
Dinna Maulizah
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Permasalahan yang terjadi saat penelitian yakni dalam proses pembelajaran guru
sudah memanfaatkan buku paket yang disediakan oleh pihak sekolah. Tetapi guru
belum mengembangkan LKPD secara mandiri yang berbasis HOTS. Oleh sebab
itu, salah satu cara yang dilakukan mengembangkan LKPD vyang dapat
mendukung pengetahuan peserta didik dan dirancang agar dapat berpikir tingkat
dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu peneliti
memikirkan untuk mengembangkan LKPD berbasis HOTS. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui kevalidan LKPD yang dikembangkan, untuk mengetahui
kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Penelitian yang dilakukan menggunakan
metode RnD yang mengarah pada model ADDIE. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan angket respon peserta didik. Hasil
data nilai yang diperoleh dari validasi ahli media 84,8% dengan kategori valid,
ahli materi 83,2% dengan kategori valid, dan pemerolehan nilai dari peserta didik
97,5% dengan kategori valid. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa LKPD berbasis
HOTS yang sudah dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar saat belajar
mengajar disekolah.
Kata Kunci : LKPD Berbasis Hots, Tematik
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk mampu memberikan
pemahaman berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, sehingga tidak ada lagi
peserta didik yang pola pemikirannya rendah (Sugiyarti et al., 2018, p. 440)
Menyatakan bahwa peserta didik yang hidup pada abad 21 harus menguasai
keilmuan, serta bisa berkomunikasi atau berkolaborasi yang efektif. Kehidupan
dan karir pada abad 21 membutuhkan kemampuan untuk 1) fleksibel dan adaptif,
2) berinisiatif dan mandiri 3) memiliki keterampilan sosial dan budaya, 4)
produktif dan akuntabel, 5) memiliki kepemimpinan dan tanggung jawab.

Pembelajaran abad 21 menggunakan istilah yang dikenal sebagai 4C
(critical thinking,comunication, collaboration, and creativiy), adalah empat
keterampilan yang telah diidentifikasi sebagai keterampilan abad ke-21, sebagali
keterampilan sangat penting dan diperlukan untuk pendidikan abad ke-21. Dimana
keempat bagian tersebut merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau higher order thinking skill (HOTS).

Berpikir pada tingkat yang lebih tinggi dari kognisi adalah keterampilan
yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran didalam kelas. Dan pemikiran
tingkat tinggi pada dasarnya pemikiran yang terjadi ditingkat yang lebih tinggi
dari tingkatan pemrosesan kognitif. Dalam Hots ada tiga kemampuan yang wajib

dimiliki peserta didik seperti menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi karena



peserta didik mampu membandingkan, memberikan dukungan terhadap sesuatu
yang dipilih serta mampu memformulasikan hal-hal baru.

Dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat menciptakan kondisi
atau suatu kegiatan yang mengarahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan
pembelajaran yang bersifat berpikir kritis. Guru sangat berperan penting dalam
melakukan suatu proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas belajar
peserta didik dengan baik.

Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan berpikir tingkat tinggi
meliputi berpikir kritis dan berpikir kreatif, dengan memiliki berikir kritis dan
kreatif seseorang saat menghadapi masalah jauh lebih tau bagaimana
menyelesaikannya sehingga bermanfaat bagi dirinya sendiri. Peserta didik yang
telah terlatih untuk menyelesaikan masalah akan menyukai kegiatan belajar yang
menantang, tetapi peserta didik yang tidak terlatih dalam menyelesaikan masalah
akan menganggap pemberian tugas dari guru adalah beban bagi dirinya sendiri.

Kemampuan tingkat tinggi peserta didik bisa meningkat dan dilatih
dengan dihadapkan dengan suatu masalah yang belum pernah dihadapi oleh
peserta didik sebelumnya dalam suatu pembelajaran. Peningkatan HOTS dengan
memperhatikan materi atau pelajaran khusus yang menjadi landasan pengajaran
dan menjadikan HOTS salah satu prioritas dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Guru harus sering menggunakan dan memberi latihan soal-soal berbasis HOTS.
Dengan demikian media pembelajaran ataupun perangkat pembelajaran untuk
melatih HOTS sudah harus digunakan dalam setiap proses pembelajaran

terkhususnya pembelajaran di sekolah dasar.



Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat penting artinya bagi guru
dan peserta didik. Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan
efektivitas pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu
pula bagi peserta didik, tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam belajarnya. Hal tersebut ditambah lagi jika guru dalam
menjelaskan materi pembelajarannya cepat dan kurang jelas. Oleh karena itu
bahan ajar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan sebagai
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar pada dasarnya memiliki
beberapa peran baik bagi guru, peserta didik, dan pada kegiatan pembelajaran.
Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan guru untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif dan mandiri adalah dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yaitu suatu bahan ajar cetak yang berisi lembaran kertas
materi, ringkasan, serta petunjuk penggunaan bagiamana pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan yang sebagai pedoman untuk peserta didik
dalam melaksanakan kegiatan individu maupun kegiatan secara kelompok.

LKPD merupakan alat ukur untuk mengetahui pencapaian pembelajaran
peserta didik yang telah diberikan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berupa
lembar kertas yang isinya informasi maupun soal-soal yang harus dijawab peserta
didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan melalui
lembar kerja peserta didik, guru dapat mengetahui kemampuan pengetahuan
peserta didiknya. Cara yang dilakukan dengan menyediakan lembar kerja peserta
didik (LKPD) yang memberikan bahan ajar memudahkan peserta didik dalam

berinterksi dengan materi yang diberikan.



Adapun perangkat yang memuat kumpulan materi, contoh soal, dan lebih
menekankan pada latihan soal-soal atau lebih banyak aplikasi konsep termuat
dalam suatu perangkat yang dapat digunakan guru yaitu Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Pentingnya media pembelajaran membawa dan membangkitkan
rasa senang dan bahagia bagi peserta didik dan memperbarui semangat mereka,
membantu memantapkan pengetahuan para peserta didik. Salah satu media yang
tepat yang dapat digunakan dalm proses belajar mengajar khususnya pada
pembelajaran di sekolah dasar adalah LKPD. Peserta didik dapat melakukan
aktivitas mandiri maupun kelompok dengan adanya LKPD melalui konsep-konsep
yang termuat didalamnya .

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 014689 Lestari
Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan peneliti menemukan beberapa
lembar kerja peserta didik terkait pengembangan LKPD berbasis HOTS pada
pembelajaran di sekolah dasar yaitu dimana lembar kerja peserta didik yang ada di
SD tersebut belum dirancang secara khusus, karena keterbatasan kemampuan dan
kapasitas guru dalam mengembangkannya, ini terlihat dari bahan ajar yang
digunakan berupa LKPD yang masih pada taraf materi dan belum berbasis HOTS
hanya soal latihan saja. Tidak dilengkapi dengan kolom-kolom atau gambar-
gambar yang dapat meningkatkan HOTS peserta didik untuk mempelajari
pembelajaran di sekolah dasar. Guru masih mengandalkan perintah atau petunjuk
dari buku tematik 2013 sebagai sumber materi yang digunakan Guru serta LKPD
yang didalamnya berisi uraian singkat materi serta soal-soal penunjang materi.

Proses pembelajaran di kelas juga masih berpusat pada guru, sehingga



penyampaian materi pada LKPD masih menggunakan metode ceramah,
penugasan dan tanya jawab sangat rendah sehingga peran guru masih lebih
dominan dari pada peserta didik itu sendiri. Peserta didik tidak dituntun untuk
berdiskusi, saling menanya, dan mempresentasikan hasil kerjanya yang
menimbulkan timbal balik serta mengedepankan HOTS. Peserta didik kurang
tertarik dalam mengikuti pembelajaran.

Pada kenyatannya setelah guru memberikan beberapa tes soal berdasarkan
ranah kognitif pada jenjang menganalisis (C4), jenjang sintesis (C5), dan jenjang
evaluasi (C6) pada buku tematik tema 7 kelas 5, dari data hasil ulangan mingguan
yang dilakukan guru ditemukan bahwa siswa yang lulus KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) sebanyak 5 orang dari 17 peserta didik atau 25% dari jumlah
keseluruhan, sedangkan peserta didik yang tidak lulus KKM sebanyak 12 orang
dari 17 peserta didik atau 75% dari juumlah keseluruhan. Dikarenakan banyak
peserta didik yang pola pemikirannya masih kurang meningkat, sehingga guru
butuh fasilitas yang mendukung seperti lembar kerja peserta didik yang khusus
membahas soal-soal tentang pemikiran yang tinggi agar tercapainya penilaian
yang sangat maksimal.

Tabel 1.1 Pemerolehan Nilai Ulangan Semester Peserta Didik Kelas 5 SDN

014689 Lestari

Nilai Jumlah Siswa Persentasi Nilai
95-100 5 25%

<70 12 75%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan data nilai ulangan semester peserta didik kelas 5 SD masih

banyak yang memperoleh nilai dibawah KKM, akibat kurangnya guru



memberikan soal-soal tes evaluasi berpikir tingkat tinggi seingga tidak sesuai
sama kemampuan ranah kogniti peserta didik, maka peneliti memberikan LKPD
berbasis HOTS yang kreatif, inovatif, dan kritis sesuai sama ranah kognitif
pembelajaran peserta didik manfaat yang didapat peserta didik sangat banyak dari
nilai ambang batas KKM sekarang peserta didik nilainya diatas KKM. Sudah
seharusnya peserta didik sebagai inti pendidikan yang kritis dan kreatif
membiasakan diri menyelesaikan soal-soal yang termasuk dalam tingkatan
menganalisis, evaluasi, dan mencipta secara tidak langsung menjadikan peserta
didik mampu menghadapi tuntutan masa depan dalam persaingan global untuk
proses mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu
harus diatasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dengan
melalui lembar kerja peserta didik (LKPD) berbsis HOTS, guru-guru perlu
melakukan pengembangan LKPD karena pengembangan terhadap LKPD dapat
memberikan manfaat pada peningkatan kemampuan guru juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan keterampilan peserta didik. LKPD
yang dikembangkan guru harus sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi
HOTS (High Order Thinking Skill).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
HOTS PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V DI SD NEGERI

014689 LESTARI .



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Guru masih mengandalkan LKPD yang berasal dari penerbit

LKPD masih berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat rendah

Guru belum mengembangkan LKPD berbasis Hots

Peserta didik kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran

Nilai peserta didik yang masih dibawah KKM

LKPD berbasis Hots dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
Batasan Masalah

Dalam penelitian inis pembahasan akan dibatasi pada Pengembangan

LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran Tematik tema 7, peneliti ini juga

berfokus pada subtema 1 peristiwa kebangsaan masa penjajahan, pembelajaran 1

memuat B.Indonesia, IPA, IPS SDN 014689 Lestari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan sebagai

Berikut:

1.

Apakah pengembangan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik
kelas V di SD Negeri 014689 Lestari memenuhi kriteria valid ?
Apakah pengembangan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik

kelas V di SD Negeri 014689 Lestari memenuhi krtiteria kepraktisan ?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui kevalidan Pengembangan LKPD Berbasis HOTS Pada
Pembelajaran Tematik kelas V di SD Negeri 014689 Lestari

Mengetahui Kepratisan LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran Tematik
kelas V di SD Negeri 014689 Lestari

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah peserta didik dapat menggunakan media

LKPD pada pembelajaran disekolah dasar untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik khususnya HOTS.

a.

Bagi kepala sekolah

Manfaat dari penelitian ini untuk kepala sekolah adalah sebagai bahan
evaluasi agar sekolah bisa membuat LKPD berbasis HOTS memenuhi
kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis.

Bagi pendidik

Manfaat dari penelitian ini untuk guru adalah dapat menggunakan LKPD
dalam pembelajaran disekolah dasar.

Bagi peneliti

Manfaat dari penelitian ini bagi peneliti selanjutnya adalah dapat menyebar
luaskan LKPD berbasis HOTS ini kesekolah-sekolah untuk menggunakan

media pembelajaran.



d. Peneliti Selanjutnya
Manfaat dari peneliti ini untuk peneliti selanjutnya adalah dapat melanjutkan

pada tahap uji efektifitas.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian

Lembar kerja peserta didik merupakan alat ukur penilaian terhadap peserta
didik, dimana lembar Kkerja ini sebagai pencapaian keberhasilan seorang guru saat
memberikan tugas. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, yang didalamnya
memuat petunjuk langkah-langkah untuk menyelesakan suatu tugas yang
tercantum didalamnya sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan
berfikir peserta didik dan keterapilan, serta melibatkan peserta didik secara aktif
ketika proses belajar berlangsung menurut (basni purba, 2020, p. 16). LKPD
merupakan bahan ajar yang dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam
pembelajaran.

LKPD berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dapat
memahami dan mengerti tentang materi yang diajarkan menurut (Rizki, 2018, p.
19). Lembar kerja peserta didik merupakan sarana untuk membantu dan
memudahkan kegiatan pembelajaran sehingga terbentuk interaksi efektif antara
peserta didik dengan pendidik menurut (Basni purba, 2020, p. 16).

Menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020, p. 29) LKPD atau sering disebut LKS
merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,

ringkasan dan petunjuk- petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus

10
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dikerjakan oleh peserta didik, yang mengarah pada kompetensi dasar dan tujuan
yang harus dicapai.

LKPD berisi pedoman melakukan kegiatan yang disajikan secara lembaran
serta ditujuan untuk peserta didik agar mempermudah peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang perlu dikuasai (Ramadani,
2021, p. 13).

Menurut (Rahmawati & Wulandari, 2020, p. 504) LKS adalah panduan
yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan penyelidikan atau
mengembangkan kemampuan baik dari aspek kognitif atau yang lainnya.

Berdasarkan dari pengertian LKPD diatas dapat disimpulkan bahwa
lembar kerja peserta didik merupakan lembaran kegiatan yang harus dikerjakan
agar memahami materi yang diberikan guru serta memberikan pengetahuan dan
keterampilan, termasuk kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah melalui
eksperimen.

b. Tujuan

LKPD yang dibuat secara sederhana tentu saja memiliki tujuan tertentu,
Tujuan LKPD menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020, p. 904-905) antara lain sebagai
berikut :

1. Menerangkan bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk paham
materi yang diberikan.

2. Menerangkan tugas-tugas agar penguasaan peserta didik terhadap materi yang
diberikan.

3. Membantu melatih kemandirian belajar peserta didik.
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4. Memudahkan guru saat memberikan tugas.
Adapun tujuan penyusunan LKPD menurut (Eko Febri Syahputra, 2019, p.

40) meliputi :

1. Memberikan pengetahuan dan sikap serta keterampilan yang perlu dimiliki
peserta didik.

2. Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
disajikan..

3. Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit dipelajari.

Menurut (Umbaryati, 2016, p. 221) dilihat dari tujuannya maka LKPD

dibagi lima macam bentuk :

1)

2)

3)
4)

5)

LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep.

LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.

LKPD yang berfungsi seebagai penuntun belajar.

LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.

LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum.

Berdasarkan penjelasan dari tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan

LKPD untuk mempermudah guru dalam memberikan tugas berdasarkan ranah

kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat melatih kemandirian peserta

didik dalam mengerjakan tugas.

C.

Manfaat

LKPD memiliki beberapa manfaat menurut (Umbaryati, 2016, p. 221) LKPD

sebagai berikut :
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1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep
3. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses
4. Sebagai pedoman pendidikan dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran
5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat LKPD
adalah membantu peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran, dan
membantu guru mengembangkan keterampilan, kreatifitas, serta pengetahuan
peserta didik dalam berpikir Kritis.
d. Syarat-syarat
Menurut (Umbaryati, 2016, p. 221-222) prosedur penyusunan LKPD
mempunyai 3 macam antara lain :
1. Syarat didakti
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) sebagai salah satu bentuk sarana
berlangsungnya proses belajar mengajar haruslah memenuhi persyaratan
artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar mengajar yang
efektif,yaitu memperhatikan adanya perbedaan individual.
2. Syarat konstruksi
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang
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pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh
peserta didik.
3. Syarat teknis
1. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi.
2. Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan
pesan dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKPD.

3. Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD.
e. Langkah-langkah
Langkah-langkah membuat LKPD menurut (Pawestri & Zulfiati, 2020, p. 906)
antara lain :

1. Melakukan analisis kurikulum,

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD,

3. Menentukan judul LKPD,

4. Penulisan LKPD
2. HOTS ( Higher Order Thinking Skills)
a. Pengertian

HOTS berarti menjadikan peserta didik mampu berpikir jika dapat
mengaplikasikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki
dalam konteks yang baru. Menurut Thomas & Thorne (dalam R. Arifin Nugroho,
2021, p. 16) HOTS merupakan cara berpikir yang lebih tinggi dari pada
menghafalkan fakta, mengemukakan fakta , atau menerapkan peraturan, rumus,

dan prosedur.



15

Sedangkan menurut Teaching Knowledge Test Cambridge English, The
University of Cambridge (R. Arifin Nugroho, 2021, p. 17) HOTS merupakan
keterampilan kognitif seperti analisis dan evaluasi yang bisa diajarkan oleh guru
kepada peserta didik. (R. Arifin Nugroho, 2021, p. 16) HOTS berarti non-
algoritmik dan didefinisikan sebagai potensi penggunaan pikiran untuk
menghadapi tantangan baru.

HOTS merupakan karakeristik kemampuan berpikir tingkat tinggi
mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif, berpikir kritis dan berpikir kreatif
merupakan dua kemampuan manusia yang sangat mendasar karena berpikir
kreatif dapat mendorong seseorang untuk senantiasa memandang setiap
permasalahan yang dihadapi secara kritis dan mencoba mencari penyelesaiannya
secara kreatif sehingga diperoleh suatu hal baru yang lebih baik dan bermanfaat
bagi kehidupannya menurut (Noprinda & Soleh, 2019, p. 170).

Menurut (Rizki, 2018, p. 30) Higher order thinking skill adalah
kemampuan mengingat kembali informasi (recall) dan asesment lebih mengukur
kemampuan yang terdiri dari transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses
dan menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang bereda-
beda, menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menelaah ide dan
informasi secara Kkritis.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang
melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang

komplekas, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai
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tujuan yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis,
sintesis, dan evaluatif menurut (Basni purba, 2020, p. 12).

High Order Thinking Skill merupakan proses berpikir peserta didik dalam
level kognitif yang lebih tinggi dikembangkan dari berbagai konsep dan metode
kognitif dan taksonomi pembelajaran problem solving, taksonomi bloom dan
taksonomi pembelajaran, pengajaran dan penilaian (Dinni, 2018, p. 171).

. Menurut (Saraswati & Agustika, 2020, p. 260) menyebutkan HOTS dapat
dimaknai sebagai kemampuan proses berpikir kompleks yang mencakup mengurai
materi, mengkritisi serta menciptakan solusi pada pemecahan masalah.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
HOTS merupakan cara berpikir tingkat tinggi yang melatih peserta didik
memecahkan masalah secara mandiri dan menemukan solusi sendiri dari
permasalahan tersebut.

b. Karakteristik

Menurut (Rahayu et al., 2020, p. 129) karakteristik HOTS adalah sebagai
berikut :

1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi,

2. Berbasis permasalahan kontekstual,

3. Menggunakan bentuk soal beragam.

c. Tujuan

Menurut (Wahyuningsih et al., 2018, p. 228) tujuan dari HOTS ialah untuk

kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang

berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima
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berbagai informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah
menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-
situasi yang erat. Menurut (Dinni, 2018, p. 171) tujuan utama dari high order
thinking skills adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik
pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk
berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berfikir kreatif
dalam memecahkan dalam suatu masalah menggunakan pengetahuan yang
dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks.
d. Indikator

Menurut (Dinni, 2018, p. 172) dalam 4 revision of Bloom’s Taxonomy,
menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep kedalam
kedalam beberapa konsep secara utuh, kategori proses menganalisis ini meliputi
proses-proses kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan,
mengevalusasi (C5) yaitu kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan
norma, Kriteria, atau patokan tertentu, kategori mengevaluasi mencakup proses-
proses kognitif memeriksa dan mengkritik, mencipta (C6) yaitu kemampuan
memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas atau
membuat sesuatu yang benar.

Cara berpikir HOTS berada pada tingkatan menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Menurut (Yuniar et al., 2015, p. 190)
menyampaikan bahwa dalam HOTS dibagi menjadi empat golongan, yaitu

memecahkan masalah, membuat keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif.
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3. Tematik
a. Pengertian

Pembelajaran  tematik merupakan  pembelajaran  terpadu  yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran atau beberapa
aspek keterampilan berbahasa, sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik. Pembelajaran tematik termasuk menyediakan keleluasaan
dan kedalam implementasi kurikulum, menaarkan kesempatan yang sangat luas
pada peserta didik untk memunculkan dinamika dalam dunia pendidikan.

Menurut (Eko Febri Syahputra, 2019, p. 20) pembelajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada
peserta didik.

Menurut (Indriani, 2015, p. 88) istilah pembelajaran temati pada dasarnya
dalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik.

Ungkapan (Hermin Tri Wahyuni, Punaji Setyosari, 2016, p. 129) bahwa,
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam
mengaitkan beberapa pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa.

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran

maupun antar mata pelajaran menurut (Gandasari, 2019,h,23). Pembelajaran
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tematik adalah salah satu strategi pembelajaran yang telah disampaikan oleh
banyak peneliti dan psikologi menurut (Nahak et al., 2019, p. 785).

(Assingkily & Br. Barus, 2019, p. 17) berpendapat bahwa pembelajaran
tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi beberapa
pelajaran dalam satu tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam
belajar dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini dapat
menumbuhkan Kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka yang
berbeda satu dengan yang lainnya.

Tematik adalah pokok isi atau wilayah dari suatu bahasan materi yang
terkait dengan masalah dan kebutuhan lokal yang dijadikan tema atau judul dan
akan disajikan dalam proses pembelajaran dikelompok belajar menurut (Ani
Kadarwati, 2012, p. 66).

Pendekatan tematik adalah suatu usaha untuk mengintegrasikan
pengetahuan, ketermpilan, nilai dan sikap pembelajaran, serta pemikiran yang
kreatif dengan menggunakan tema.

Menurut (Abdullah, 2020, p. 108) bahwa pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengelaman bermakna kepada peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pembelajaran tematik dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah sekumpulan beberapa mata
pelajaran yang digabungkan menjadi satu sehingga guru lebih mudah dalam

memberikan pembelajaran. Suatu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan,
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ketermpilan, nilai dan sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan

menggunakan tema.

b. Karakteristik

Menurut (Ani Kadarwati, 2012, p. 68) Pembelajaran tematik memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut :

a. Berpusat pada peserta didik. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered), hal ini sesuai dengan pembelajaran
modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar
sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan
kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas
belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung.  Pembelajaran tematik ini dapat
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik (direct experiences).
Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata
(konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran tematik
pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus
pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat
berkaitan dengan kehidupan manusia.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran tematik
menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses

pelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep
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tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana
guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan
keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. Hasil pembelajaran
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Siswa diberi kesempatan untuk
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan
kebutuhannya. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

c. Manfaat Pembelajaran Tematik

Menurut (Ani  Kadarwati, 2012, p. 68-69) dengan menerapkan
pembelajaran tematik, peserta didik dan guru mendapatkan banyak manfaat,
diantara manfaat tersebut adalah :

1. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik
terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya.

2. Pembelajaran  tematik memungkinkan  peserta didik mampu
mengeksporasi  pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan
pembelajaran.

3. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan antar
peserta didik.

4. Pembelajaran  tematik membantu guru dalam  meningkatkan

profesionalismenya.
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5. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik.
6. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna.
7. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.
8. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, komunikasi,
dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
B. Kerangka Konseptual
Kerangka berpikir merupakan jalan pemikiran yang dirancang berdasarkan
kegiatan penelitian. Langkah yang dilakukan dalam kerangka berpikir ini yaitu
mengidentifikasi masalah yang ada, kemudian memberikan solusi dari
permasalahan yang ada, solusi yang diberikan yaitu mengembangkan LKPD
sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik yang berbasis HOTS. Desain
produk ini disajikan semenarik mungkin serta disajikan materi dan soal yang
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari secara sederhana untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi ips, ipa dan B.Indonesia pada tema 7.
Untuk mengetahui apakah desain produk ini layak atau tidak maka akan dilakukan
uji validasi. Selain itu akan uji respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan
apakah menarik atau tidak, guru perlu memanfaatkan LKPD untuk belajar peserta
didik baik diluar kelas maupun didalam kelas.
Oleh karena itu, peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran. Jika
tidak ada LKPD peserta didik akan sulit dalam belajar, materi yang diajarkan guru

akan membuat anak jenuh, dan peserta didik akan sulit dengan yang diajarkan
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oleh guru, semakin bagus lkpd yang digunakan guru maka peserta didik akan
memiliki pengetahuan yang kritis.

Apalagi jika peserta didik memiliki wawasan yang sangat baik, maka
pengalaman dalam pandangan hipotesis Edgar Dale mengenai kerucut
pengalaman sangat sejalan sekali karena Kerucut pengalaman Edgar Dale
menampilkan pertemuannya dengan LKPD berbasis HOTS dari pengalaman
Langsung (konkrit) sampai kepada verbal (abstrak) semakin keatas kerucut maka
semakin abstrak lkpd yang disampaikan. Dikenal dengan Dale’s cone of
Experience (kerucut pengalaman Dale) mengingatkan bahwa kesempatan
berkembang yang diraih peserta didik dapat melalui apa yang dialami peserta
didik.

Hipotesis Edgar Dale mengenai kesempatan pertumbuhan yang dimiliki
peserta didik dalam pengalaman yang berkembang ntuk memahami LKPD dalam
pengetahuan tingkat tinggi bagi peserta didik. Semakin banyak peserta didik yang
memahami materi, maka semakin banyak pengalaman peserta didik alami,
misalnya melalui percobaan (praktek). Semakin banyak pengalaman peserta didik

dalam teori, maka semakin sedikit pengalaman yang mereka miliki.

Gambar 2.1 kerucut pengalaman Edgar Dale



24

Idetifikasi Masalah

|

Kebutuhan untuk mengembangkan LKPD berbasis HOTS

pada pembelajaran tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan

|

Desain Produk

Pengembangan Produk

Validasi 1@on Peserta DldD

\

Z

LKPD dengan kriteria Untuk mengetahui LKPD

tidak layak, LKPD layak yang dibuat menarik atau

diperbaiki sesuai tidak menarik

saran

Penilaian

Gambar 2.2 kerangka konseptual



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 014689 Lestari JI. Kasuari
No. 25 Kecamatan Kota Kisaran Timur Kabupaten Asahan, di kelas V akan

dilaksanakan pada Juni-September 2022.

Bulan/Tahun
Kegiatan Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt

Observasis
Awal

Penyusuna
n Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Uji validitas

Pelaksanaa
n
penelitian

Pengelolaa
n data,
analisis,
dan
penyusuna
n laporan

Hasil akhir
dan
kesimpulan

Sidang
skripsi

Tabel 3.1 Rencana dan Pelaksanaan kegiatan
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B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subyek atau objek yang
menjadi sasaran penelitian yang mempunyai Kkarakteristik tertentu
(Sundayan R, 2019, p 15.). Populasi dalam penelitian ini adalah 17 peserta
didik kelas VV SD Negeri 014689 Lestari.
b. Sampel
Sampel adalah sejumlah (tidak semua) hal yang diobservasi/diteliti yang
relevaan dengan masalah penelitian, dan tentunya subjek atau objek yang
diteliti tsb (Sundayan R, 2019, p 15. ). Sampel dalam penelitian ini adalah
17 peserta didik kelas VV SD Negeri 014689 Lestari.
C. Desain Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah research and
Development (R&D) menurut (basni purba, 2020, p. 29) dan perubahan
menggunakan model ADDIE yang menggunakan lima tahapan ialah, tahap
Analysis (Analisis), design (perancangan), development (pengembangan),
implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Namun, pada
penelitian ini hanya sampai pada tiga tahapan saja ialah, analisis, desain,
pengembangan karna peneliti hanya mengembangkan pembelajaran sampai tahap
validasi.
1. Analysis (Analisis)
Identifikasi masalah dan merumuskan tujuan lembar kerja peserta didik

yang berbasis HOTS. Berdasarkan pengamatan peneliti ditemukan bahwa pada
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guru menggunakan buku paket dan LKPD yang diperoleh dari buku penerbit yang
disediakan pihak sekolah pada pelajaran tema 7 peristiwa dalam kehidupan
subtema 1 peristiwa kedatangan bangsa barat pembelajaran 1. Guru belum
mengembangkan LKPD berbasis HOTS karena waktu yang tidak cukup, berpikir
kritis peserta didik masih belum mencapai kriteria kurikulum 2013.

Pada tahap analisis, pengembangan identifikasi kesenjangan antara
keadaan saat ini seperti kurikulum mengandung makna dimensi, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi untuk memperoleh predikat pencapaian akhir, tampak
bahwa kurikulum menjadi salah satu fundamen penting. Paling tidak ada empat
hal yang patut didiskusikan, keempat hal tersebut adalah capaian kompetensi
peserta didik, materi pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian atau
asesmen. Materi pembelajaran yang diberikan harus relevan dengan kebutuhan
yang mendukung berkembangnya keterampilan peserta didik, materi
pembelajaran tidaklah harus bagus sesuai dengan tingkat kesempurnaan ilmu
karena pembelajaran yang baik berpusat pada peserta didik, sehingga materi yang
dibuat harus sesuai sama karakteristik peserta didik, peserta didik memiliki tujuan
dan pemikiran yang berbeda-beda ada yang senang bermain, melakukan sesuatu
secara langsung (praktik).

Peserta didik masih dikategorikan memiliki pemikiran yang rendah karena
kemampuan berpikir masih pada tahap mengingat, menyatakan kembali
pertanyaan dan jawaban yang diberikan dan memberikan masalah tanpa
melakukan pengolahan pemecahan masalah. Untuk memiliki tujuan, pengalaman

dan bagaimana hal ini dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
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2. Design (Desain)

Tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur
pengelompokan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta
didik dan memilih media. Pada tahapan desain pengembangan merencanakan
tujuan proses penilaian, tujuan biasanya ditetapkan unuk tiga ranah yaitu kognitif
(berpikir), psikomotor (gerak), dan efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini
meliputi kegiatan memilih media dan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
Kegiatan ini meliputi mendesain lembar kerja peserta didik termasuk langkah-
langkah mendesain dari memilih materi, penentuan desain yang menarik,
pembuatan soal hots, dan kriteria komponen. Kriteria komponen LKPD adalah
lembar kerja peserta didik yang berbasis HOTS, memperhatikan desain agar dapat
menarik perhatian peserta didik.

3. Development (Pengembangan)

Menyiapkan material untuk peserta didik dan pengajar sesuai dengan
spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap ini pengembangan yaitu
mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan yang akan disampaikan
dalam pembelajaran dalam pembelajaran. Semuanya harus disampaikan dalam

tahap ini.
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Analisis

Desain ——  Pengembangan

Validasi ahli media Validasi ahli materi

LKPD berbasis HOTS

Gambar 3.1 Skema pengembangan LKPD model ADDIE
4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini melakukan uji coba produk yang telah dibuat dari sisi tampilan
atau fungsi produk. Pertama akan diuji coba oleh ahli media dan materi, apabila
ahli media dan materi mengatakan baik maka akan diuji coba kepada pesera
didik.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan proses dimana produk yang dikembangkan sesuai
dengan yang diinginkan berdasrkan kebutuhan yang ada. Jika terdapat hal yang
perlu diperbaiki maka perlu dievaluasi dan disesmpurnakan.

Peneliti mengembangkan sebuah produk LKPD berbasis HOTS
menggunakan metode RnD dan perubahan model ADDIE yang terdapat lima
tahap yakni analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi tetapi
peneliti hanya sampai tahap pengembangan saja sesuai pada tahap produk yang
dikembangkan, dimana pada metode RnD perubahan model ADDIE ini peneliti

mulai merancang produk dari tahap menganalisis materi, dan soal-soal HOTS
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yang terdapat pada buku tema 7 kelas 5 yang berfokus pada subtema 1
pembelajaran 1, selanjutnya peneliti mendesain LKPD semenarik mungkin,
kemudian mengembangkannya dari LKPD yang lama menjadi LKPD yang sesuai
dengan yang diinginkan yakni LKPD berbasis HOTS, setelah itu divalidasi (diuji)
oleh ahli media dan ahli materi untuk dilihat sudah layak atau tidak produk yang
dikembangkan diberikan kepada peserta didik, tahap terakhir LKPD diberikan

kepada peserta didik untuk dilihat tingkat berpikir kritisnya.

Develop

Gambar 3.2 model ADDIE

D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang bentuknya dapat diukur atau dihitung,
jenis variabel ada dua yakni variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
simbol variabel terikat atau independent. Dalam penelitian ini, yang menjadi
variabel bebas (X) adalah Pengembangan LKPD Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills). Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi

variabel terikat () adalah Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SD.
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E. Definisi Operasional Variabel

Dalam variabel penelitian ini peneliti memiliki keterkaitan antara variabel
x dan y, dimana variabel x merupakan perubahan yang ada pada lembar kerja
peserta didik bersifat berpikir tingkat tinggi yang dipengaruhi melalui
pembelajaran tematik yang menjadi variabel bebas. Berdasarkan judul proposal
skripsi peneliti yakni Pengembangan LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran
Tematik Kelas V di SD Negeri 014689 Lestari, terdapat satu variabel pada judul
skripsi peneliti yaitu LKPD Berbasis HOTS Pada Pembelajaran Tematik yang
termasuk variabel x, LKPD merupakan lembar kerja untuk mengukur batas
kemampuan peserta didik melalui soal HOTS membuat peserta didik berpikir
tingkat tinggi sehingga yang terdapat pada buku tematik dapat diselesaikan
dengan baik.
F. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Lembar validasi oleh ahli media dan materi

Lembar validasi merupakan sejumlah pernyataan yang dituju kepada ahli
media dan materi untuk mendapatkan koreksi, kritik dan saran terhadap LKPD
berbasis HOTS yang peneliti rancang pada pokok materi, pada penelitian ini
pengisian lembar validasi ahli dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis
(v") pada kolom yang disediakan.

2. Lembar angket respon peserta didik
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Lembar angket ialah lembar yang berupa alat untuk mengumpulkan data
dan informasi. Lembar angket tersebut nanti akan digunakan sebagai alat untuk
melihat hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis HOTS.

G. Teknik Analisis Data

Pada penelitian yang akan dilakukan, validasi angket dapat dilakukan
hanya kepada seorang ahli. Secara teknis pengujian instrumen data dibantu
dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen. Indikator yang terdapat dalam Kisi-kisi
validasi ahli dan materi dapat dijadikan sebagai acuan, selain itu terdapat nomor
butir item instrumen sehingga pengujian validitas dapat diakukan dengan mudah
dan sistematis.

1. Analisis lembar validasi LKPD

Setelah mendapatkan penilaian dari para ahli, tahap selanjutnya adalah
melakukan analisis terhadap penilaian tersebut. Terdapat dua analisis yang
dilakukan, ialah secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian secara kualitatif
ditulis secara deskriptif sebagai sarana untuk perbaikan. Sedangkan hasil penilaian
secara kuantitatif diolah dengan cara menentukan nilai rata-ratanya dengan rumus

sebagai berikut :

Keterangan :
x = skor rata-rata penilaian oleh ahli
Y, = jumlah skor yang perolehan ahli
n = jumlah pertanyaan

Skala pengukuran dalam penelitian ini mengacu pada skala likert (Likert Scale),
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dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan skala 1-5 kategori jawaban,
yang masing-masing jawaban diberi skor atau bobot yaitu banyaknya skor antara

1 sampai 5, dengan rincian seperti tertulis pada tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian (Sugiyono, 2017)

Skor Kriteria Presentase
5 Sangat baik 90% < X <100%
4 Baik 70% < X < 89%
3 Sedang 50% < X<69%
2 Kurang Baik 30% < X<49%
1 Sangat Kurang Baik (0% < X <29%

Sumber: Sugiyono, 2017.
2. Analisis Respon Peserta Didik
Data tanggapan peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket
respon pesera didik, skor penilaiaan yang digunakan yaitu: (1) tidak valid,(2)
kurang valid,(3) cukup valid, (4) valid. Selanjutnya data yang didapat dengan
instrumen pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan

presentase sesuai rumus yang ada:

_ XX
P—le x 100%

Keterangan :

P= persentase yang dicari
> x=jmlah nilai jawaban respon /hasil skor
> xi=jumlah nilai ideal/hasil total



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan atau disebut dengan istilah
Research and Development (R&D) yang ditujukan untuk penelitian dan
pengembangan produk berbentuk LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran
tematik kelas V. Hasil produk berbentuk LKPD berbasis HOTS ini telah di
validasi oleh dosen ahli dalam bidang media, dan ahli materi.

Setelah melaksanakan validasi dan dinyatakan valid maka dilaksanakan uji
produk kepada 10 peserta didik kelas V SDN 014689 Lestari. Pengembangan
LKPD berbasis Hots pada Pembelajaran Tematik kelas V di SDN 014689 Lestari
menggunakan model ADDIE yang terdapat lima tahap yakni, analisis (analysis),
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation) tetapi pada pengembangan ini peneliti
menggunakan tiga tahap saja yakni analisis, perancangan, dan pengembangan.

1. Analisis (analysis)

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil
penelitian, yang telah diuraikan pada penelitian, diperoleh LKPD berbasis HOTS
dengan model addie yang hanya dilalui dalam tiga tahapan saja yaitu tahap
analisis, desain, dan pengembangan. Hal ini dari pengembangan LKPD berbasis
HOTS dimulai dari tahap analisis. Pada tahap ini terdiri dari tahap analisis
kurikulum, materi dan karakteristik peserta didik. Analisis kurikulum digunakan

menganalisis kompetensi inti, dan kompetensi dasar yang sesuai dengan

34
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kurikulum yang berlaku dalam penelitian ini adalah kurikulum 2013 yang akan
dikembangkan, analisis materi digunakan untuk memeriksa secara terperinci
unsur atau struktur materi pelajaran sebagai dasar diskusi atau interpretsi sesuai
sama kurikulum 2013 dimana peserta didik diminta untuk belajar mandiri,
berdiskusi dan mencari solusi sendiri, LKPD berbasis HOTS digunakan untuk
menganalisis karakteristik peserta didik, karena kurikulum dan materi yang ada
sudah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang memiliki tingkat
pemahaman dalam belajar yang berbeda seperti ada yang suka bermain sambil
belajar, ada yang suka praktek atau melakukan percobaan pada pembelajaran
tertentu. Pada pengembangan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik
kelas V memiliki tahap-tahap sebagai berikut yang dijelaskan lebih rinci :
a. Analisis Kurikulum

Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis kurikulum karena
kurikulum ini digunakan dalam pembuatan LKPD berbasis HOTS pada
Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 014689 Lestari. Hasil analisis kurikulum ini
berdasarkan buku pegangan guru dan peserta didik Tema 7 Subtema 1
Pembelajaran 1 kelas V antara lain :

Tabel 4.1 Analisis kurikulum

Kompetensi Dasar Indikator Materi
Pembelajaran
Bahasa Indonesia 3.5.1 Mengetahui | Teks  bacaan

3.5 Menggali informasi penting | langkah-langkah mencari | yang bebentuk
dari teks narasi sejarah yang | informasi penting pada | narasi.

disajikan secara lisan dan tulis | sebuah teks.
menggunakan aspek: apa, di
mana,kapan, siapa,mengapa, | 3.5.2Menjelaskan

dan bagaimana. informasi  penting yang
terdapat pada teks dengan
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45 Memaparkan  informasi
penting dari teks narasi sejarah
menggunakan aspek: apa, di
mana, kapan,siapa, mengapa, dan
bagaimana serta kosakata baku
dan kalimat efektif.

menggunakan aspek: apa,
di mana, kapan, siapa,
mengapa, dan bagaimana.

4.5.1Mengidentifikasi
Informasi penting yang
terdapat pada sebuah teks
dengan tepat.

45.2 Menyebutkan
informasi tedapat pada
sebuah  teks  dengan
menggunakan  kosakata
dan kalimat yang tepat.

4.5.3Menyajikan

informasi  penting dan
tidak penting yang
terdapat pada sebuah teks.

IPA
3.7 Menganalisis pengaruh kalor
terhadap perubahan.

4.7 Melaporkan hasil percobaan
pengaruh kalor pada benda.

3.7.1 Menjelaskan sifat-
sifat benda padat, cair,
dan gas.

3.7.2Mengidentifikasi
sifat-sifat benda padat,
cair, dan gas.

4.7.1Mempraktikkan
percobaan tentang sifat-
sifat benda padat, cair,
dan gas.

4.7.2 Mendiskusikan
perbedaan sifat wujud
benda (padat, cair, dan

gas).

Perubahan
wujud dan
suhu benda.
Sifat-sifat
benda
padat, cair,
dan gas.

Peristiwa
membeku,
mencair,
dan
menguap
Sifat
hantaran
panas/kalor.
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IPS
3.4  Mengidentifikasi faktor-
faktor penting penyebab

penjajahan bangsa Indonesia dan
upaya bangsa Indonesia dalam
mempertahankan kedaulatannya.
4.4 Menyajikan hasil
identifikasi mengenai faktor-
faktor penting penyebab
penjajahan bangsa Indonesia dan
upaya bangsa Indonesia
dalam mempertahankan
kedaulatannya.

3.4.1Menjelaskan
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan

upaya bangsa Indonesia
dalam  mempertahankan

kedaulatannya.
3.4.2Mengetahui
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan

upaya bangsa Indonesia
dalam  mempertahankan
kedaulatannya.

4.4.1Mendiskusikan
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan
upaya bangsa Indonesia
dalam  mempertahankan
kedaulatannya.

4.4.2Menuliskan
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan
upaya bangsa Indonesia
dalam  mempertahankan
kedaulatannya.

Proses
kedatangan
bamngsa eropa
ke Indonesia.
Peristiwa
penting pada
masa
pemerintahan
kolonial
Inggris dan
Belanda.
Sistem tanam
paksa.

b. Analisis materi

Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis materi karena analisis materi

merupakan aktifitas menyeleksi bahan-bahan yang mendasar dari semua materi

pelajaran yang merupakan mata pelajaran minimal yang harus dipelajari dan

dimiliki dalam proses pembelajaran. Materi pelajaran merupakan

bagian

keseluruhan dari kurikulum. Artinya, perencanaan dan bayangan terhadap apa

yang akan terjadi selama kegiatan pembelajaran.

Secara garis besar materi berisikan pengetahuan, keterampilan, dan

sikap pada peserta didik agar dapat memenuhi kompetensi yang telah ditetapkan.
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Materi memiliki posisi yang sangat penting diseluruh kurikulum dan dipersiapkan
unttuk pelaksanaan agar mencapai tujuannya. Tujuan harus konsisten dengan
kompetensi dasar dan kompetensi inti yang dicapai peserta didik.

Materi yang dipilih merupakan materi yang benar-benar mendukung
pencapaian kompentensi dasar, kompetensi inti dan indikator pencapaian. Materi
yang dipilih sebaiknya membantu peserta didik mencapai kompetensi dasar dan
kompetensi inti. Saat memilih materi perlu mempertimbangkan jenis materi, ruang
lingkup, urutan, dan perlakuan. Agar guru mempersiapkn diri dengan baik, guru
memahami aspek yang berkaitan dengan pengembangan mata pelajaran, baik dari
segi fungsi, sifat, prosedur, prinsip maupun ukuran keefektifan persiapan yang
dilakukan.

Pada analisis materi, peneliti menganalisis berdasarkan buku Tema 7
Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas V SDN 014689 Lestari dengan menggunakan
LKPD berbasis HOTS.

Tabel 4.2 materi

Indiktor Pengalaman Materi Pokok Inti Materi
Belajar

3.5.1 Mengetahui | Peserta didik | Pembelajaran 1 | Pembelajaran

langkah-langkah membaca teks | peristiwa 1 materinya

mencari informasi | narasi kedatangan | kebangsaan mengenai

penting pada sebuah | bangsa barat ke | masa penjajahan | struktur teks

teks. Indonesia. narasi

3.5.2  Menjelaskan
informasi penting
yang terdapat pada
teks dengan
menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan,
siapa, mengapa, dan

Guru meminta
salah satu peserta
didik
mengidentifikasi
kedatangan
bangsa Eropa ke
Indonesia.
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bagaimana.

4.5.1Mengidentifikasi
Informasi penting
yang terdapat pada
sebuah teks dengan
tepat.

4.5.2Menyebutkan
informasi tedapat pada
sebuah teks dengan
menggunakan kosa
kata dan kalimat yang
tepat.

453 Menyajikan
informasi penting dan
tidak penting yang
terdapat pada sebuah
teks.

3.7.1  Menjelaskan
sifat-sifat benda
padat, cair, dan gas.

4.7.1Mengidentifikasi
sifat-sifat benda
padat, cair, dan gas.

4.7.2Mempraktikkan
percobaan  tentang
sifat-sifat benda
padat, cair, dan gas.

4.7.3Mendiskusikan
perbedaan sifat wujud
benda (padat, cair,
dan gas).

Peserta didik
melakukan
percobaan
bersama  teman
sekelompoknya.

Peserta didik
diminta membuat
kolase dari bahan
berbentuk  padat
seperti, kacang
hijau, jagung dan
sebagainya

Inti materinya
sifat  benda
dan wujud
benda

3.4.1  Menjelaskan
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan

upaya bangsa
Indonesia dalam
mempertahankan

kedaulatannya.

3.4.2 Mengetahui

Peserta didik
diminta  mengisi
diagram
kedatangan
bangsa Eropa ke
Indonesia.

Guru meminta
peserta didik

Inti materinya
kedatangan

bangsa barat
ke Indonesia.
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penyebab penjajahan | membedakan

bangsa Indonesia dan | antara gold,
upaya bangsa | gospel, dan glory.

Indonesia dalam

mempertahankan Guru meminta
kedaulatannya. peserta didik

membuat  mind
4.4.1Mendiskusikan | mapping tentang
penyebab penjajahan | peristiwa

bangsa Indonesia dan | kedtangan Bangsa

upaya bangsa | Eropaa ke
Indonesia dalam | Indonesia.
mempertahankan

kedaulatannya.

4.4.2Menuliskan
penyebab penjajahan
bangsa Indonesia dan

upaya bangsa
Indonesia dalam
mempertahankan

kedaulatannya.

Berdasarkan materi yang telah dipaparkan peneliti maka materi cocok
diterapkan pada proses pembelajaran. Pembuatan LKPD berbasis HOTS
berdasarkan materi yang disajikan. Pada kelas VV SD perkembangan pengetahuan
peserta didik masih pada tahap konkrit. Dengan materi yang ada dibuku tematik,
guru dapat mengajarkan pembelajaran dengan konteks nyata yang ada didalam
kehidupan peserta didik sehari-hari.

Materi yang dibuat peneliti sudah berdasarkan kurikulm 2013 karena
mengikuti pedoman Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum peneliti
membuat LKPD berbasis HOTS , peneliti melihat terlebih dahulu materi yang
akan diberikan seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran dan kegiatan pembeljaran pada saat melakukan kegiatan penelitian.

Proses pembelajaran peserta didik dapat dilihat dari materi yang diberikan. Karena
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didalam LKPD berbsis HOTS peserta didik mendapatkan pengalaman langsung
tentang pemahaman berpikir kritis dalam pembelajaran.
c. Analisis Karakteristik peserta didik

Berdasarkan penelitian di kelas V SDN 014689 Lestari, peneliti
menemukan karakteristik dan perkembangan peserta didik sekolah dasar kelas
rendah dan kelas tinggi berbeda dengan peserta didik lainnya, karena sifat,
perilaku peserta didik. Hal ini nampak saat proses belajar peserta didik di dalam
kelas.

Memahami karakteristik peserta didik harus sangat menentukan hasil
belajar yang akan dicapai, kegiatan yang akan dilakukan dan penilaian yang tepat
ternadap peserta didik. Karakteristik peserta didik harus menjadi perhatian
seorang guru dalam melaksanakan semua kegiatan pembelajaran, karakteristik
peserta didik yang meliputi suku, ras, budaya dan status sosial.

2. Perancangan (design)

Setelah menganalisis selanjutnya adalah melakukan tahap perancangan.

Pada tahap ini LKPD disusun sesuai dengan kebutuhan peserta didik dimulai dari

pengumpulan referensi, analisis materi dan rancangan gambar yang akan

ditampilkan.
Tabel 4.3 Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik.
No Aspek desain LKPD Keterangan
1. | Cover LKPD Pada awal buku LKPD terdapat

cover yang memiliki warna
yang menarik peserta didik
untuk mengerjakan pertanyaan-
pertanyaan didalam buku, selain
warna di cover juga terdapat
identitas peserta didik agar buku
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Dinna

LI 0Ls

BERBASIS HOTS

PERISTIWA DALAM KEHIDUPAN

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA

Untuk SD/MI KELAS

Name Kelompok,
Kelar / Semeslon .

AT E N AN A E e

yang mereka miliki tidak
tertukar, selain warna, identitas
masih terdapat gambar kapal
yang mendeskripsikan buku
LKPD tersebut terdapat
beberapa mata pelajaran seperti
Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS.

Kata Pengantar

Weili, Pengesiovn

T T T e e e e e e

Pada LKPD berbasis HOTS
tahap selanjutnya ada kata
pengantar dimana kata
pengantar ini sebagai
pernyataan pendahuluan dalam
sebuah buku oleh penulis
berfungsi agar peserta didik tau
hal-hal yang dilalui pengarang
dalam menyelesikan tulisannya.

Daftar Isi

Daftar isi

[RERNRIRNCARD AIRNAIRTALRNAIRNEERN B1D

Pada LKPD terdapat daftar isi
yang berfungsi sebagai panduan
peserta didik dalam
menggunakan LKPD yang
sudah memiliki nomor halaman.

Peta Konsep

FERNBINE RN AN AN SANNRNNN LNTATN

Pada LKPD terdapat peta
konsep yang berfungsi sebagai
bantuan peserta didik
menumbuhkan proses belajar
yang lebih bermakna. Didalam
peta konsep dipaparkan juga
pelajaran yang akan dipelajari
peserta didik.
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Petunjuk Penggunaan LKPD

Pelianjuk Penggunaan (Rpd
> -
@
&
©

M e T e e

AN

Pada LKPD terdapat petunjuk
sebelum menggunakan LKPD,
dimana petunjuk ini terdapat
enam point yang penting agar
peserta didik tidak salah dalam
mengerjakan pertanyaan-
pertanyaan yang dipaparkan.

Tampilan C4 menganalisis

O OO O O

|

L

Pada LKPD terdapat pertanyaan
C4 menganalisis. Di dalam
menganalisis ini peserta didik
diminta menyelesaikan
pertanyaan-pernyataan yang
telah mereka pahami mengenai
kedatangan bangsa Eropa ke
Indonesia.

Tampilan C5 membuktikan

S evel Keaniid - €3 Gaemibortinans <

Ayec Mencoka

Lakuianian parcasans —parsonnn barikin et desgan e sak ok Ry
A y—

Percobaan 1

Eangian

e papan keyw, periaban, miringken

Pada LKPD terdapat pernyataan
C5 membuktikan.  Didalam
membuktikan ini peserta didik
melakukan percobaan
perubahan wujud benda.

SENRRIRR AN ARRRRARNARRRRARR AR aY
Tampilan C6 Kreasi Pada LKPD terdapat pernyataan
S e == C6 kreasi. Didalam kreasi

Ayeo Mencolsa

I ﬁ'jT'I"ﬂ ARYRRN

“ T T T e T T

tersebut peserta didik diminta
menyelesaikan sebuah teka teki
silang  sesuai  pemahaman
peserta didik mengenai
perubahan wujud benda yang
sudah dijelaskan guru.
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Kesimpulan

Dl Selarnng. buisiah ks spalan pendelsjarsn pads b st

Kesimpulanko

)

T e e T T e e T Ty

Pada LKPD
kesimpulan. Di dalam
kesimpulan tersebut peserta
didik dapat menyimpulkan
bagaimana pembelajaran yang
telah dijelaskan guru.

terdapat

10.

Daftar Pustaka
S| ol A 2

(U T T O e T ) T

Pada LKPD terdapat daftar
pustaka. Dimana  didalam
pustaka tersebut peserta didik
dapat mengetahui dari mana
saja sumber soal yang didapat.

11.

Riwayat penulis

- ABOZOEO12a

RERNAINRERRE NI YRR ARV A RN AR AN

Pada LKPD terdapat riwayat
tentang penulis. Dimana
didalam riwayat  tersebut
berisikan identitas penulis agar
peserta didik tau riwayat hidup
pembuat LKPD.

12.

Penjelasan singkat tentang isi LKPD

IRPD Berbasis Migher Order
TJhinking Skill (HOJISD

Urmsonaitinn Whssbomomastisgat, Seammat.

(T T T T T T

Pada LKPD terdapat penjelasan
singkat mengenai isi LKPD. Di
dalam  penjelasan  tersebut
menyimpulkan mengenai
kegunaan LKPD dan petunjuk
LKPD.




3. Pengembangan (development)
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Pada tahap terakhir ini dilakukan pengembangan LKPD, sebagai langkah

selanjutnya terhadap rancangan yang telah dilakukan. LKPD yang dikembangkan

pada tahap ini dievaluasi oleh dosen ahli. Struktur yang dipilih dalam

pengembagan LKPD sebaiknya sederhana dan sesuai dengan kebutuhan. Untuk

mendapatkan sebuah LKPD yang bagus maka peneliti memberikan kepada yang

ahli agar di validasi. Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan

suatu produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator. Peneliti

melakukan validasi desain terhadap media LKPD berbasis HOTS yang telah

dibuat. Untuk itu wajib divalidasi oleh ahli media, ahli materi terlebih dahulu

untuk memperbaiki kekurangan pada media yang akan ditampilkan. Berikut ini

hasil data validasi kedua ahli :

a. Validasi ahli media

Sebelum melakukan pemberian produk LKPD kepada peserta didik, peneliti

melakukan validasi kepada validator ahli media, pada pertemuan pertama

validasi memberi nilai rata rata 81,45% karena terdapat beberapa aspek

revisian yang perlu diperhatikan yakni

: nomor halaman yang tidak ada,

selanjutnya gambar desain yang tidak sesuai dengan judul buku tema 7 dapat

dilihat dibagian lampiran.

Tabel 4.4 revisi validasi ahli media

No Revisi Produk Pertemuan
1 | Tidak ada nomor halaman pada LKPD 1
2 | Gambar desain sesuaikan dengan judul buku 1

tema 7
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Setelah direvisi, pada pertemuan kedua peneliti memvalidasi kembali
produk LKPD kepada ahli media dengan nilai 87,90% kategori valid sehingga
layak digunakan kepada peserta didik sekolah dasar Lestari dapat dilihat dibagian
lampiran.

b. Validasi ahli materi

Sebelum memberikan LKPD kepada peserta didik, peneliti terlebih dahulu
validasi produk kepada ahli media dan ahli materi, tahap pertama melakukan
validasi kepada ahli media dengan kategori valid, selanjutnya tahap validasi
ahli materi, pada pertemuaan pertama peneliti menemui validasi ahli materi
merevisi dengan aspek sebagai berikut : perhatikan EYD karena kata kata
yang tidak bisa dipahami peserta didik akan mengalami kesulitan saat proes
pembelajaran berlangsung, bahasa yang terlalu baku akan membuat peserta
didik sulit paham materi yang disajikan, kesesuaian tujuan membuat peserta
didik mudah mengerjakan tugas yang diberikan guru. Validasi memberi nilai
pada pertemuan pertama 83,2% dengan kategori valid dengan catatan revisi
dapat dilihat dibagian lampiran.

Tabel 4.5 revisi ahli materi

No Revisi produk Pertemuan

1 Perhatikan EYD 1

2 Bahasa sesuaikan sama kemampuan peserta 1
didik

3 Kesesuaian tujuan pembelajaran 1
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Setelah direvisi, pertemuan kedua peneliti melakukan validasi kembali
kepada ahli materi dengan nilai 96,8% kategori valid dan layak diberikan kepada
peserta didik kelas lima sekolah dasar dapat dilihat dibagian lampiran.

c. Uji coba produk

Pada tahap uji coba produk dilakukan dengan uji coba kelompok kecil
dengan jumlah responden 10 orang peserta didik, penilaian dilakukan dikelas V
SD Negeri 014689 Lestari. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
LKPD yang akan dikembangkan sebagai LKPD yang menarik. Uji coba dilakukan
sesuai dengan materi pembeljaran peserta didik yang telah ditetapkan di RPP, lalu
materi tersebut dipaparkan dengan menggunakan LKPD Berbasis Hots, dengan
alokasi waktu 45 menit, hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat di dalam tabel

sebagai berikut :

No | Aspek penilaian Peserta Didik
1 |2 |3 ]4 |56 |7 [8 |9 |10

A. Penyajian mater

1 | Kejelasan tuyjuan |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5
pembelajaraan

2 | Urutan sajian 5|55 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5

3 | Pemberian motivasi 5|55 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5

4 | Kelengkapan 5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5
informasi

5 | Interaksi 514 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5

B. Pembahasan
6 Pemahaman bacaan |5 |4 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5

materi
7 | Kejelasan informasi 5|5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 |5
8 | Kemudahan materi 5|5 1|5 |3 |5 |5 |5 |5 |3 |5
C. Grafik

9 | Penggunaan font(jenis |5 |5 |5 |3 |5 |5 |5 |5 |5 |5
dan ukuran)
10 | Tata letak 5|5 |5 1|5 |5 |5 |5 |5
11 | lustrasi,grafis,gambar, |5 |5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5

(6]
(6]
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foto
12 | Desain tampilan 5|5 |5 1|5 |5 |5 |5 |5 |5 |5
D. Manfaat
13 | Ketertarikan 5|5 1|5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5

menggunakan media
lectora inspire

14 | Kemudahan belajar 5|5 |4 |4 |4 |4 |5 |5 |5 |5
15 | Peningkatan motivasi |4 |5 |4 (4 |5 |5 |5 |5 |5 |5
Jumlah 74 | 73|72 69|71 |74|75|75|72|75

Jumlah Rata Rata 73
Keseluruhan

_ XX
P—le x 100%

Keterangan :
P= Besar persentase
> x= Jumlah skor jawaban (nilai nyata)
> x1= Jumlah skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

=73
P—75 X 100%
P=97%
Hasil uji coba kelompok kecil oleh 10 peserta didik dari kelas V SD
Negeri 014689 Lestari. Diketahui bahwa media mendapatkan penilaian 73 dengan

presentase 97% kategori “praktis” tidak perlu revisi.

B. Pembahasan Penelitian
Penelitian ini mendeskripsikan LKPD berbasis HOTS pada Pembelajaran
Tematik Kelas V SDN 014689 Lestari. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori Edgar Dale. Hal ini dijdikan landasan teori dalam
menggunakan media pada proses pembelajaran. LKPD merupakan media
pembelajaran yang berbentuk visual.
Menurut teori Edgar Dale bahwa peserta didik dapat memahami materi

secara visual yang membantu dalam memahami materi yang disampaikan guru.
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LKPD termasuk kedalam media visual karena membantu peserta didik memahami
materi yang disampaikan guru. LKPD memberikan pengalaman langsung proses
pembelajaran yang dapat dijadikan sketsa untuk membantu peserta didik
memahami materi yang disajikan.

LKPD berbasis HOTS dapat memberikan pemahaman berpikir tingkat
tinggi dan memecahkan sebuah masalah dengan cara belajar melalui media buku
LKPD berbasis Hots. LKPD berbasis HOTS yang digunakan dalam proses
pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang meliputi penglihatan,
pendengaran dan perabaan sehingga memberikan informasi dan gagasan, semakin
peserta didik melihat langsung ke objek maka semakin tinggi tingkat pengetahuan
peserta didik (Audhiha et al., 2022, p. 1089).

Menurut (Noprinda & Soleh, 2019, p. 175) menyatakan bahwa
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order
Thinkig Skill (HOTS). Hasil rata-rata respon peserta didik terhadap LKPD
diperoleh 87%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis HOTS
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam memecahkan
masalah cocok digunakan di kelas 1X sekolah menengah pertama.

Menurut (Aditama et al., 2019, p. 69) menyatakan bahwa pengembangan
LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran matematika materi volume bangun
ruang kelas VV SDN Sentul 1. Hasil rata-rata 98,7%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran matematika materi volume
bangun ruang kelas V layak digunakan untuk mengembangkan kreatifitas berpikir

tingkat tinggi peserta didik.
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Menurut (Utami & Dafit, 2021, p. 385) menyatakan bahwa lembar kerja
(LKPD) berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) pada pembelajaran tematik.
Hasil rata-rata respon peserta didik terhadap LKPD diperoleh 84%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis HOTS pada pembelajaran tematik dapat
meningkatkan minat peserta didk dalam belajar dikelas V sekolah dasar.

Dengan hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti, sesuai dengan peneliti
yang dilakukan oleh (Noprinda & Soleh, 2019, p. 175), (Aditama et al., 2019, .
69) dan (Utami & Dafit, 2021, p. 385). Karena LKPD berbasis HOTS berfaedah
digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik dikelas tinggi guna
meningkatkan dan mengembangkan berpikir tingkat tinggi dalam memecahkan
sebuah masalah peserta didik didalam kelas.

LKPD berbasis HOTS dapat diterapkan dalam pembelajaran tematik,
karena selama pembelajaran menggunakan LKPD berbasis HOTS peserta didik
lebih terlihat aktif, kreatif dalam pembelajaran tematik. Hal tersebut terlihat dari
semangat peserta didik dalam mengerjakan LKPD berbasis HOTS dan berdiskusi
mengenai LKPD berbasis HOTS (Rahayu et al., 2021, p. 6117)

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pengembangan LKPD
memiliki tingkat kelayakan, kepraktisa dan kefektivitas digunakan peserta didik.
Hal ini dibuktikan dari hasil media LKPD memperoleh 81,45 pada pertemuan
pertama dan 87,90 pada pertemuan kedua, validasi materi memperoleh 83,2 pada
pertemuan pertama dan 96,8 pada pertemuan kedua. Dan rata-rata yang diperoleh

dari uji coba kecil sebanyak 5 pada kelompok 1 peserta didik 97,02%, sedangkan
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kelompok kedua uji coba kecil sebanyak 5 peserta didik dengan presentase nilai
98,93% dan Uji coba lapangan diperoleh 86,38%.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dan
keterbatasan, diantaranya sebagai berikut :

a. Masih terdapat jawaban peserta didik yang tidak sesuai dengan harapan
peneliti, karena respon peserta didik yang masih cenderung tidak peduli
dengan pelajaran.

b. Media yang digunakan memiliki keterbatasan pada saat mengembangkan
karena, tidak tepat waktu dalam pegerjaanya.

c. Jumlah peserta didik yang hanya tujuh belas orang ,tentunya sulit untuk
memperoleh data yang optimal.

d. Objek penelitian hanya difokuskan pada satu subtema dan satu pembelajaran,
hal ini membuat peneliti kesulitan dalam menilai tingkat berpikit tinggi

peserta didik pada pembelajaran berikutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. LKPD yang diberikan kepada peserta didik sudah valid karena sebelum
diberikan LKPD terlebih dahulu diuji validasi oleh ahli media dan ahli
materi dengan presentase yang memiliki kategori valid, sehingga LKPD
dapat diberikan kepada peserta didik.

2. LKPD yang dikembangkan sudah praktis mulai dari materi, gambar,
bahasa yang digunakan sesuai dengan syarat pembuatan LKPD,
sehingga peserta didik paham dengan materi dan pertanyaan yang ada
di LKPD.

B. Implikasi

a. Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi kepala sekolah
sehingga dapat membantu dalam belajar.

b. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai proses pembelajaran dan
membantu dalam pembelajaran bagi pendidik.

c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti
sehingga dapat membantu proses pembelajaran didalam kelas

d. Bagi peneliti selanjutnya
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti
selanjutnya sehingga dapat menjadi acuan untuk mengembangkan LKPD
dikelas 6 selanjutnya.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa saran sebagai

berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel dari sekolah
lain tidak satu sekolah saja, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang
lebih baik dalam penelitian

2. Agar lebih memperhatikan kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran didalam kelas.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan LKPD

berbasis HOTS untuk satu tema
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Nama Sekolah

Tema 7

Subtema 1
Fokus Pembelajaran

Kelas

Alokasi Waktu

: SDN 014689 Lestari

SILABUS

: Peristiwa Dalam Kehidupan

'V

1. KOMPETENSI INTI (K1)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

: 6 x 35 menit (6 jp)

. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
: B.Indonesia, IPA, IPS

Mapel | Kompetensi Dasar Materi Pokok | Kegiatan Indikator penilaian Sumber Belajar
Pelajaran Pembelajaran
B.Ind | 3.5 Menggali Teks bacaan | ¢ Membaca 3.5.1 Mengetahui | Sikap : disiplin, jujur. | Buku guru dan
onesia informasi penting | yang bacaan tentang langkah- e Pengetahuan buku siswa kelas V
dari teks narasi | bebentuk peristiwa langkah Pemahaman Tema 7.
sejarah yang | narasi. kedatangan mencari tentang
disajikan  secara bangsa-bangsa informasi Peristiwakedatang
lisan dan tulis Eropa di penting pada an bangsa Eropa
menggunakan Indonesia. sebuah teks. ke Indonesia.
aspek: apa, di e Membuat peta [3.5.2 Menjelaska |e Tes tulis tentang
mana, kapan, pikiran. n  informasi Peristiwa penting
siapa,  mengapa, e Berdiskusi penting yang pada masa




dan bagaimana.
4.5 Memaparkan

informasi  penting

dari teks narasi

sejarah
menggunakan
aspek: apa, di
mana, kapan,

siapa,  mengapa,
dan bagaimana
serta kosakata
baku dan kalimat
efektif.

tentang ulasan
bacaan.
Membaca
peristiwa-
peristiwa
penting pada
masa
pemerintahan
kolonial
Inggris dan
Belanda.
Membandingka
n peristiwa-
peristiwa
penting pada
masa
pemerintahan
kolonial
Inggris dan
Belanda.
Membaca teks
tentang
perubahan
wujud benda.
Membaca
sistem  tanam
paksa yang
dilakukan

terdapat pada
teks  dengan
menggunakan
aspek: apa, di
mana, kapan,
siapa,
mengapa, dan
bagaimana.
3.5.3 Mengidenti
fikasi
Informasi
penting yang
terdapat pada
sebuah  teks
dengan tepat.
4.5.1  Menyebutk
an informasi
tedapat  padd
sebuah teks
dengan
menggunakan
kosakata  dan
kalimat  yang
tepat.
4.5.2  Menyajikan
informasi
penting dan

tidak  penting

pemerintahan

kolonial  Inggris

dan Belanda.
Tes tulis tentang
Sistem tanam paksa
pemerintah  kolonial
Belanda, Peristiwa
perlawanan terhadap
portugis dan belanda,

keragaman suku
bangsa dan faktor
penyebabnya.

e Melakukan
percobaan  sifat-
sifat  bendpadat,
cair, dan gas.

e Melakukan
percobaan  untuk
menunjukkan
terjadinya
peristiwa mencair,
membeku, dan
menguap, dan
untuk mengetahui
sifat hantaran
panas/kalor.

Percobaan tentang

peristiwva mengembun




pemerintah
kolonial
Belanda.
Membaca
keragaman
suku bangsa di
Indonesia.
Membaca
peristiwa-
peristiwa
sejarah
masa
pergerakan
nasional.
Membaca
faktor-faktor
yang
membedakan
suku  bangsa
satu dengan
yang lain.
Membaca
dampak
peristiwa
Sumpah
Pemuda 1928
dengan penuh
kepedulian.

pada
awal

yang
pada
teks.

terdapat
sebuah

dan menyublim




Membaca teks
tentang
peristwa
mengembun
dan
menyublim.
Membaca
peristiwa
Kongres
Perempuanind
onesia.
Melakukan
percobaan
untuk
menunjukkan
perbedaan
sifat-sifat
benda padat,
cair, dan gas.
Berdiskusi
mengenai
peristiwa
membeku,
mencair, dan
menguap.
Melakukan
percobaan
untuk




menunjukkan
terjadinya
peristiwa
mencair,
membeku, dan
menguap.
Melakukan
percobaan
untuk
mengetahui
sifat hantaran
panas/kalor.
Berdiskusi
tentang
berbagai
perubahan
wujud benda.
Melakukan
percobaan
untuk
menunjukkan
Terjadinya
peristiwa
mengembun
dan menyublim

IPA

3.7 Menganalisis
pengaruh

kalor

Perubaha

n

wujud

3.7.1
an

Menjelask
sifat-sifat




terhadap dan suhu benda padat,
perubahan  suhu benda. cair, dan gas.
dan wujud benda |e Sifat-sifat 3.7.2  Mengident
dalam  kehidupan benda ifikasi  sifat-
sehari-hari. padat, sifat  benda
Melaporkan hasil cair, dan padat, cair,
percobaan gas dan gas.
pengaruh kalor | e Peristiwa 4.7.1 Memprakt
pada benda. membeku ikkan
. mencair, percobaan
dan tentang sifat-
menguap sifat benda
e Sifat padat, cair,
hantaran dan gas.
panas/ka| 4.7.2 Mendisku
or. sikan
perbedaan
sifat  wujud
benda (padat,
cair, dan gas).
IPS 3.4 Mengidentifikasi | 4.5 Proses 3.4.1 Menjelask
faktor-faktor kedatanga an penyebab
penting penyebab n penjajahan
penjajahan bangsa bangsaero bangsa
Indonesia dan pa ke Indonesia dan
upaya bangsa Indonesia. upaya bangsa
Indonesia  dalam |4.6 Peristiwa Indonesia
mempertahankan penting dalam




kedaulatannya.

4.4 Menyajikan hasil

identifikasi
mengenai  faktor-
faktor penting

penyebab
penjajahan bangsa
Indonesia dan
upaya bangsa
Indonesia  dalam
mempertahankan

kedaulatannya.

pada
masa
pemerinta
han
colonial
Inggris
dan
Belanda.
System
tanam paksa.

mempertahank
an
kedaulatannya.

3.4.2 Mengetah
ui  penyebab
penjajahan
bangsa
Indonesia dan
upaya bangsa
Indonesia
dalam
mempertahank
an
kedaulatannya.

4.4.1 Mendisku
sikan
penyebab
penjajahan
bangsa
Indonesia dan
upaya bangsa
Indonesia
dalam
mempertahank
an
kedaulatannya.

4.4.2 Menuliska
n penyebab







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah :SDN 014689 Lestari

Kelas /Semester : V/2 (dua)

Tema 7 : Peristiwa dalam Kehidupan

Sub temal : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran ke- 01

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA, IPS
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (6 JP)

2. KOMPETENSI INTI (KI)

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

7. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan di sekolah.

8 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

3. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI



Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menggali informasi penting dari
teks narasi sejarah yang disajikan

3.5.1

menggali informasi penting dari teks
narasi sejarah yang disajikan secara

secara lisan dan tulis lisan dan tulis menggunakan aspek:
menggunakan aspek: apa, di apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,
mana,kapan, siapa, mengapa, dan dan bagaimana;.
bagaimana.

4.5 Memaparkan informasi penting | 4.5.1 memaparkan informasi penting dari
dari  teks narasi  sejarah teks narasi sejarah menggunakan
menggunakan aspek: apa, di aspek: apa, di mana, kapan, siapa,

mana, kapan,siapa, mengapa, dan
bagaimana serta kosakata baku

dan kalimat efektif

mengapa, dan bagaimana
kosakata baku dan kalimat efektif;

serta

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.7Menganalisis pengaruh kalor
terhadap perubahansuhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari

3.7.1 menganalisis pengaruh kalor terhadap

perubahan suhu dan wujud benda
dalam kehidupan sehari-hari;

4.7Melaporkan hasil percobaan pengaruh
kalor pada benda.

4.7.1 melaporkan hasil percobaan pengaruh
kalor pada benda;

1PS
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4 Mengidentifikasi  faktor- 3.4.1 mengidentifikasi faktor-faktor penting
faktor penting penyebab penyebab penjajahan bangsa
penjajahan bangsa Indonesia Indonesia dan upaya bangsa Indonesia
dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan

dalam mempertahankan
kedaulatannya.

kedaulatannya.

4.4  Menyajikan  hasil 4.4.1 menyajikan hasil identifikasi mengenai
identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab
faktor-faktor penting penjajahan bangsa Indonesia dan
penyebab penjajahan upaya bangsa Indonesia dalam

bangsa Indonesia dan upaya
bangsa Indonesia  dalam
mempertahankan
kedaulatannya

mempertahankan kedaulatannya




5.

1.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di
Indonesia, peserta didik dapat mengidentifikasi latar belakang
kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia secara benar.

Dengan membuat peta pikiran, peserta didik dapat menjelaskan peristiwa
kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan
kosakata baku secara tepat.

Dengan membaca teks, peserta didik dapat menjelaskan tentang sifat-sifat
benda padat, cair, dan gas.

Dengan berdiskusi tentang ulasan teks, peserta didik dapat menjelaskan
isi dan informasi sebuah teks secara tepat.

Dengan melakukan percobaan, peserta didik dapat menunjukkan perbedaan
sifat wujud benda (padat, cair, dan gas).

MATERI PEMBELAJARAN

teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia

Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat

Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjelajahan

samudra. Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjelajahan dan penjajahan di

Indonesia dimulai oleh bangsa Portugis. Kapal mereka pertama kali mendarat di

Malaka pada tahun 1511. Berikutnya ialah bangsa Spanyol yang mendarat di

Tidore, Maluku pada tahun 1521. Kemudian, disusul oleh bangsa Inggris dan

Belanda. Kapal-kapal Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan Banten pada

tahun 1596.



2. peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan
bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan kosa
kata baku
3. teks, tentang sifat-sifat benda padat, cair, dan gas
4. percobaan, menunjukkan perbedaan sifat wujud benda (padat, cair, dan gas).
6. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran: Saintifik.
Metode Pembelajaran  : Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab,
penugasan, dan ceramabh.
7. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
Media/Alat : 1. Teks bacaan.
Alat musik tradisional daerah masing-masing. Beragam benda di kelas dan
lingkungan sekitar.
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas
dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013  (Revisi  2017). Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.



B. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar,
dan mengecek kehadiran peserta didik.

Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh
salah seorang peserta didik.

Peserta didik difasilitasi untuk bertanya jawab
pentingnya mengawali setiap kegiatan dengan
doa. Selain berdoa, guru dapat memberikan
penguatan tentang sikap syukur.

Peserta didik diajak menyanyikan Lagu
Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan
tentang pentingnya menanamkan semangat
kebangsaan.

Peserta didik diminta memeriksa kerapian diri
dan kebersihan kelas.

Peserta didik memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
pentingnya  sikap  disiplin  yang  akan
dikembangkan dalam pembelajaran.

Peserta didik diajak menyanyikan salah satu
lagu daerah untuk menyegarkan suasana
kembali.

15 menit

Kegiatan inti

1.

2

3

4.

Guru meminta peserta didik menganalisis
bacaan‘Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat”.

. peserta didik membaca dalam hati selama 15

menit.

. Guru menunjuk satu peserta didik untuk

membacakan bacaan tersebut dan meminta
peserta didik lain menyimak.

Bacaan tersebut dibaca secara bergantian dan
bersambung oleh semua peserta didik.

5. Peserta didik menjawab pertanyaan pada
buku peserta didik sesuai dengan bacaan.

6. Jawaban peserta didik disajikan secara
kronologis sesuai dengan kolom pada buku
peserta didik.

7. Peserta didik berdiskusi untuk mengerjakan
tugas pada buku peserta didik tentang ulasan

teks yang berjudul “Peristiwa Kedatangan

180

menit




Bangsa Barat”.

8. Peserta didik bersama  kelompoknya
melakukan studi pustaka dengan mencari
informasi mengenai kedatangan bangsa-
bangsa Eropa di Indonesia dengan membaca
buku

9. Guru mengajak peserta didik secara bersama-
sama membuat kesimpulan.

10. Peserta didik mengartikan kembali semboyan
3G (Gold, Gospel, dan Glory).

11. Peserta didik secara mandiri membuat cerita
pengandaian berkaitan dengan kedatangan
bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan
melengkapi kalimat rumpang.

12. Peserta didik mengerjakan sesuai dengan
pemahaman,pemikiran, dan sikapnya sendiri.

13. Pada akhir kegiatan ini, guru mempersilakan
beberapa peerta didik secara suka rela
menceritakan hasil kerjanya.

14. Guru menjelaskan proses pengeringan cengkih
yang memanfaatkan radiasi panas sinar,
matahari sebagai media atau jembatan
penghubung antar kompetensi sebelumnya dan
kompetensi selanjutnya, yaitu kompetensi
peristiwva kedatangan bangsa-bangsa Eropa
dan kompetensi perpindahan kalor.

15. Peserta didik membaca bacaan berjudul Sifat-
Sifat Benda.

16. Peserta didik melakukan percobaan untuk
menunjukkan sifat-sifat benda padat, cair, dan
gas.

Penutup

. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi

atas pembelajaran yang telah berlangsung:
Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini?

. Apa yang akan dilakukan untuk menghargai

perbedaan peserta didik bersama guru
menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini.

. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang

aktivitas  pembelajaran  pada  pertemuan
selanjutnya. Termasuk menyampaikan kegiatan
bersama orang tua yaitu: meminta orang tua
untuk menceritakan pengalamannya
menghargai perbedaan di lingkungan sekitar
rumah lalu menceritakan hasilnya kepada guru.

. Peserta didik menyimak cerita motivasi tentang




pentingnya sikap disiplin.
5. Peserta didik melakukan operasi semut untuk
menjaga kebersihan kelas.

6. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin
salah satu peserta didik.

A. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukkan peserta didik

dalam sikap disiplin.

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Te_k n| K Bentuk
Penilaian Instumen
Bahasa Penilaian uji unjuk kerja Tes tertulis Soal pilihan
Indonesi  |a. Rubrik Menulis Berdasarkan ganda Soal
a Pengamatan Gambar isian
Soal uraian
IPS a. Rubrik Membuat Peta
Pikiran (Mind Map).
IPA a. Rubrik Melakukan | Tes tertulis Soal pilihan
Percobaan Sifat- Sifat ganda Soal
Benda Padat, Cair, dan isian
Gas. Soal uraian

b. Unjuk Kerja

EBahasa Terilaian 11ji nnjulc kecia Diskusi Gan unjuk has:l

Indoncs <. Rubrik Mcnulis Berdasarkan

=3 Ta9. Rubsik Sombuar ==

TEA - Roboe Miciakcakan oo e aan e

Porcobaan Sifae Sifar

s

Guru Penelits Gurn kefas ~ SioN OI4689 1

A
2k
AGNES LOVITA MANURUNG
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Lampiran Lembar Validasi
LEMBAR VALIDASI LKPD BERBASIS HOTS AHLI DESAIN MEDIA
A. Tujuan
Untuk merevisi atau memperbaiki hal-hal yang kurang baik pada perangkat pembelajaran
berupa Lembar Kera Pescrta Didik (LKPD).
B. Petunjuk
1. Pengisian lembar penilaian ini dilakukan dengan eara memberi tanda ceklis
(V) pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan
2, Indikator Skala penilaian adalah schagai berikur:
5 : Sangat Baik (SB)
4 : Baik (B)
3 : Cukup Baik (CB)
2 : Kurang Baik (KB)
1 : Tidak Raik (TB)
3. Lembar Kerja Peserta Didik (ILKPD) dikatakan valid, jika rata-rata skor LKPD berada
pada kategori minimal “cukup”
4. Sctelah melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi pendapat, kritik maupun
saran serta memberikan kesimpulan mengenai kelayakan dari Lembar Keria Peserta Didik

(LKPD) pada kolom yang sudak disediakar:.

| Aspek A ~Skor
yang | Komponen Indikator R s
dinilai | TH[KB|CB | B |SB
“Tampil | Komunikatil (kescsuaian antara
Visuafisasi . 2
an gambar yang memperjelas isi)




Kesesusian  layout design dan

pemilihan wama

Kejelasan teks dan gamber

Penampilan fisik LKPD mampn
menarik minal dan  keaktifan
| peserta didik dalam

pembelajaran

Isi

Melaksanakan  pembelajaran
sesuai dengan tingkat
perkembangan  dan  kcbutuhan

siswa
Pendckatan

Kesesuaian pembelajaran
pembelajara _

denpan konsep HOTS

n

(Kemampuan mencrapkan (4,

C5.C6)

Melaksanakan pembelajaran

| yang terkoordinasi

Kesesuaian  konsep  dengan
Kebenaran

konsep yang dikemukakan para

konsep

ahli

Kedalaman

konscp

konsep HOTS (Kemampuan
menerapkan C4, C3, C6)

Pendalaman materi  dengan
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ranah  kognitif. afektif, dan
psikomotorik

7Kelengkapm| instrumen  (soal,

| rubrik, dan kunei jawaban)

|
|
; Ketepatan pemilihan kata

Pengun
| Kejelasan
aan Kctepatan cjaan sesuai EBI | ;
kalimat |
Kebukuan struktur kalimat ,
i - e il 1
! Jumlah Skor 1ob 16|
f R'ta'm e . ’ L/ . ).'

Saran atau Komentar:

ol
—-/-"‘" X|00o :80'37»

15

Kesimpulan
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dinyatakan:
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi
@ Layak diujicobakan di lapangaan dengan revisi

3. Tidak layuk divjicobakan di lapungan

*) Lingkari salah satu jawaban
Medan, Juni 2022

Tenaga Pakar

Dr. Faisal Dongoran, M.Si



LEMBAR VALIDASI LKPD BERBASIS HOTS

AHLI MATERI

A, Tuajuan

Untuk mercvisi stau memperbaiki  hal-hal yang kurang baik pada perangkat

pembelajaran berupa Tembar Kerja Peserta Didik (LKPD),

B. Petunjuk

I. Pengisian lembar penifaian ini dilakukan dengan cara memberi tandaceklis
() pada kolom skala penilaian yang sudab discdiakan

2, Indikator Skala penilaian adalah' sebagai berikut:
5 : Sangat Baik (SB)
4 : Baik (B)
3 ; Cukup Baik (CB)
2 : Kurang Baik (KB)
1 - Tidak Baik (1B}

w

Tembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikatekan valid, jika rata-rata skor LKPD
berada pada Kategori minimal “cukup”

4. Setelah melakukan penilaian, Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi pendapat, knitik
maupun saran serta memberikan kesimpulan menpenai kelayakan dari Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kolom yang sudah disediakan

Skor
As
pek l 2 3 4 |5
yang Komponen Indikator TR (KB [CB | B SB.
dinilai . i
I




a9

Tamnpilan

Visualisasi

Komunikatif  (kesesuaian l

antara gambar yang

memperjelas isi)

Keielasan teks  denpan

Cambar




| Kesesuaian ilustrasi dengan

Marteri

Keterampilan menata letak

“ gambar dan teks materi

90

Kompetensi

Kesesuaian antara
kompetensi ini  dan

kompetensi dasar

dengen kompetensi dasar

Kedalaman materi  sesuai |

Tujuan

pembelajaran

Kesesuaian wjuan

pembelajaran dengan materi

Materi

pembelajaran

Sistemnatika materi tema 8
lingkungan sahabat  Kkita
subtema | manusia dun

Lingkungan

Kelepatan unitan  materi

Pembelajaran

Ketepatan » materi
pembelajaran dengan

konsep HOTS (Kemampuan

mencrapkan C4, C5, C6)




Tes

Pemherian  tes  berhasis
HOTS (Kemampuan
menerapkan soal denpan C4,
C5, C6) untuk mengasah
kemampuan berpikir peseria
Didik

N

Kejclasan petunjuk

pengerjaan tes

Kesesuaian soal tes dan
konsep HOTS (Kemampuan

menerapkan C4, C5, C6)

|
|
|

|




Keselarasan soal tes dengan

Tema dan subtema

Pustaka

Penyajian

Isi materi

Kesesuaian dengan

perkembangan iptek

Keterhaharuan rujukan

— e e

Menumbuhkan  partisipasi |

aktif siswa dalam

Pembelajaran

Kesesuaian subtema dengan

kondisi peserta didik

Kedalaman subtema

manusia dan lingkungun

Kelengkapan subtema

manusia dan lingkungan

Contoh

Ketepatan  contoh-contoh

untuk memperjelas materi

Menysjikan confoh dengan |

kehidupan sehari-hari

peserta didik

i

g1t
2

Kejelasan

kalimat

Kalimat sesuai EBl dan

mudah dipahami

Tidak memiliki  makna

Ganda
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| baca ' Penggunaan bahasa ‘/’
komunikatif
Jumlah ' " gg
Rata-rata . : & .l [4 %

‘ Saran atau Komentar: {

[

| o

Medan, Juni 2022

Dr. Tiurmaidh Situmeang, S.Pd. M.Pd



Lembar Angket respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS)
WNama Peserta didik 5 KQ;I.A. .........................

Kelas - & [limg

Petunjuk Pengisian Angket

1. Pengisiae lembar angket int dilakukan dengan cara memberi landa ceklis

{¥) pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan.

I

Indikator skala peniluian adalah sehagai berikut:
5 : Sangat Baik

4 : baik

3 : cukup baik

2 kurang baik

1 : tidak haik

()

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikatakan “Walid (Lavak), jika rata-

rata skor L KPI) berada pada kalegori minimal “cukup™

Skor penilaian
No Pernyataan i
1 [ 2 ] O ST R
Penyajinn materi 2
’[ 1 Kejelasan tujuan pembelajaran [ | II ¥
e
2 | Urutan sajian 2 &
| ! | | %
| 1 Pemberian motivasi i ! /‘N’
I o . | I
4  Kolengkapan informasi | [ |
I l s 1 P
I | |




1’5 Interaksi

Z ‘ %
| | |
| Pembahasasn
|
TE& | Pemaheman hucoan materi i
I | 67
T Ké_ielasan informasi !
O |
8 | Kemudahan materi 7

Grafis
9 | Penggunaan font (jenis dan ukuran) [
A
10 | Tata letak l
% e
11 | Tustrasi, grafis, gambar, foto t
v
12 | Desain tampilan o
|
Manizat
3 Ketertarikan menggunakan LKPD | ! ! v
; berbasis HOTS >
14 | Kemudahan belajar
e
o\ |
15 | Peningkatan Motivasi | S
E‘ ,
Jumlah |
| ; }\1
Rala-rata gl
2% \i we = 98,56
Persentase 08, LL ef,




Nama Kelompok LReifih

Kelas / Semester 3 ‘:
Materi Pokok : Peristiwa Kedatangan Bangsa Eropa (IPS)
limu Pengetahuan Soslal i o)
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
34 Mengidentifikas| taktor-faktor penting 341 mengidentifikasi hkhivbt-"l‘sﬁ-c;;enbng"? y i
penyebab penjajahan bangsa Indonesia den penyebab bangsa Indonesia dan upaya
upaya bangsa Indonesia dalam bangsa [ndonesia dalam rmermperlahankan
mempertahankzn kedaulatarnya. kedaulatannya,

4.4 menyajikan hasi idecifikasi mergenal 441 menyajiken hasil identificasi mengenai

ESN IS S

&-\ : Melalui kegiatan Membaca, Peserta didik mampu menganalisis Latar
belakang peristiwa kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia dengan Baik

"' Melalui kegiatan mengamati gambar, peserta didik mampu
mengidentifikasi faktor-faktor penting penjajahan bangsa Eropa ke
Indonesia dengan benar




PERISTIWA KEDATANGAN
BANGSA BARAT KE INDONESIA

1 Bangsa Pertugis

Ponjelajakiin Semidre Bingsa Potugis il

menemukan kepulanan rempab-rempah di awali
dengan  ekspedisi Bartbolomeus  Diaz, vang
menjudi orang Eropa pertama yang berhasil
mencapai Tamung Hurapan di Afrika Selatan
pada 1488. Sctelah itu, Vasco da Gama mengikuti
cdan melanjutkan rute Bachiolomeus Diaz, hingga
“akhirnyy sampai di Calicut, lodia pada 1493,
Keberkasilun Vasco da Gama mencapai Calicut
dan membuwa pulang rempah-rempah membuat
Portugal mensmpatkan Alfonso de Albuquerque
wakilnva di  India. Di  hawsh
kepemimpinan Alfonso de Albuquerque, Pormgis
berhasil menguasal Gua pade 1510 dan Malaka
paca 1511

Kebarbasilin | T mendorong  Affanso - de
(SR ok mengivim tiga kapaloya ke
kepulauan rempah rempah di Indonzsia Timur

sebugal

{Maluku). Dengen begitu, bangsa darat yang
pertimi kali datang di nusantara dan kemudian
perdangan  rempah-rempeh b
Maluku yailu bangsa Portugis. Pada awalnya,
kedatangan Porlugis di Ternate disambut baik

oleh Sultan Ternate yang ingin melawan Tidore.

memonopoli

Akan tetapi, dalam perkembangannya kedatangan
Porlugis ke nusantars membuat kerajaan-kerajaan

Islam merasa terancam.

Peristiwat vang melstar belakangi hangsa eropd
khususnyn portugis dun spenyol ke dums Limur
adalah jatubnya koeastantinopel {pusat pemerintaban
Ronnawi Timus) ke tangan Turki Ottoman pada 1453,
Sebub, seak sial iu perdaganpan 2 Tane Tengah
diknasi oleh pedagang Islem dan pedugeng Erope
tidak Disa lagi membeli rempah-rempah dar Asia.
Peristiwit mi beujung pala kelangkaan  ranpah-
rempith, yung menjadi komoditas perdisgangan ymag
sangat peating d Evopa. Oleh kerena ite, bangsa Lropa
mulin  aktif melakvkin  priayarm  duniz guos
menemukon negen penghasil rempah rempah yung
diketahui berads di dunin Timur. Babkan paga
perkembanganya bangsa Eropa mampu menjadikan

Indomesin sehigea koloninys

02 -




2, Bangsa SWVOI PR oot isi pesjunjion Turdesiles yaog Jiseuini bessw Fraigal
pods 149, Barga Spanvel memcasi dawuh pengiusd rasgali-raigah dengan
menoju ke amh buret, mdaluy sl Atk Pede 150y, Spaayel
memberangkedan vkspedisi yang terndin Gor 1 Kapel @l hawan pirspenan
Termaado Do Mypdbarns sise Ferdmon Magzllas e prlayerannys sdilsh
Smezavd-Seorn Alontih-Pamer Dieds 3eouc Amaiko seot & vjung cehmz

bemiz Amenke simucrs pasafik-Miping.

Rombangoen magellen sarpai & Filiping pady apcil 152, etepe 0 justin terdauh
setelnh caimar korfil cengan Mactan, Sceclah i cRspedisi dizmjutean i bawal
pimpinan kapeen Schastizon Dol Cane, yang seaomi di Maloke draban mang, seva.
Sedatin Del Camu meoadiral di wilesah Tidare G disanbar belk elzh majenye, vang
Termmsnhien dengan keraaan ternare yang lebih daly mezsslin kers ssons dengan
Forhipis

3. Bangsa Prancis 4. Bangsa Inggris

SR crcopei. dunia Eksprcsi penjelaishin s 01 Toghrls g
“nmur mendorang  bangsa-bangss  Eropa untuk PR dipimpin oleh Prancis Drake dan Thamas
berlayar ke Indoaess. Lerlehil lagi, jasa palans Cavendish. Rombongan i berangkat padn 1577
asing dan pera navigasi daput dibeli dengan modab denpun mengikuli re  penjelajshan Bangsa
di lisabon Pada 1530, Jcan Parmentier dar: Prancis Spanyol. Pads 1574, armada Prancis Diake berhzsil
meninggalkan  santai  Normandia  umluk mendarat di Tenete dim membornng  remaali-
menjelajidti  loduoesis. Dari sudut pandang rempeh unmk dibawa kermabli ke Inpars. Peda
peleyaran, ekspedisiin somgat berhasil karna dapat abud  ke=17, Ioggris  kembali  melakukan
mencapai hagian Barat Sumatera dalum wakiv penjelajaban samudra, wetapl denga mengkuli nae
tujulr bulim. Kendifi demikian, dari sudat pandang bangss  Poctugis.  Tngreis  kemudian  berhasil
pesniagaan, Jean Parmentier dapa dikatzkan gagal mengasii Indiz dan mendiikan koagsi dagang
total. skibat kegagalon ini, bengsa Prancis enggan EIC (Last Indis Company) dan menjadi pesaing
untuk mengalangi upavanye dalam waku yung utama VOC.

lamz.

5. Bangsa Belanda
S RN, congs) Lelinds mengacu i pedoman perjslanen

ke Timur yang disusun olch Jon Huygea Van Lin Schoten pada 1595, Buku terscbut memuat pefu dan deskripsi

rinci mengenai penemuan-pencmuan bangsn Portugss, Packs 1595, Belanda meagirim schush ckspedist ke dunua

Timur yang dipimpin olch Comnehs e Houtman. la menjadi rombongan Bzlanda pertama yang lite di
nusuntars pida 1596, tepatnya di Banten. Mesii semput di sambut beik, Comelis De Hontman akhirays divsie
olch masyarakat dan pedungm setempel karena sikap uruknya. Pads 1398, Belanca kembeli berusaha
menembus Hanten d2ngan mengirim ckspedisi ti bewakh Pimpinan Jacob Van Neck. Proses masuknya bangse
Belundda ke nesaniara vang xecua ind cukup mulus, karena merekit pinata beediplomasi dan telah belsjar dari
pengulaman Cornelius De Uoutman, Penciimaan Banten pun semakin terlinat ketka Belanda (i izikan untuk
menlieikan kantor dagang. Setelah Banten, bangsa Belends kemudian melanjuckan misinya ke Maluka untuk

mengieses kedudukan bangsa Portugis.

- 013 -




“Fakter-Faktor Pendereng Penjelajahan Samudra”

’,1; mwnmmm atas!
asar ,f. n bacaan teks di atas, buatlah ulatan penting di buku lcal-an
mgennl pemﬂwa kedmngm bangsa eropa ke Indonesia! ;
3. Agar lebih memahami, ayo kerjakan latian soal berikut)




>1xngm pmm@mmmg

Berdasarkan bacsan di atas, isilah diagram berikut sesuai dengan pertanyaanya!

¢

Eropa ke Indonesial

Kedatangan Bangsa
Portugls ke Indonesia

Tahun Kecatangan: |5

lempat/Derah:iidais,

Tujuan: e,

MM
‘mlﬁ.ﬁ: ;‘yiﬁﬁ Zq

a4
(AR T i
g _j IC

Peristiwa-peristiwa penting
yang terjadl:

i ]
,n‘) (o VYY) . e o
/ léh W ,..-::]\.‘_“-,‘gm

Mgl _ct

Reaks! Masyarakat;
Maglab=lsdiny

Pl‘n‘}trnm. #i1n 'tf("’l]"!:d:\}’
Povd gis

-Bersama anggota kei_ompokmu. isilah diagram mengenai kedata_ngan bangsa

Spanyol ke Indonesia s
Tzhun Kedatangan: : Tahun Kadatangan: g
e )
1 1445 ;
i i
Tempat/Derah: | Tempat/Derah: i
Tidare I poandain ;
i 3
| i
b §
_'l:'ujuan: : Tujuan: | lll
feraloaran y Menguatan wilaals
-1

Aler A | Pugantava i
I k
i i
g !
Feristiwa-peristiwa penting ; Peristiwa-peristiwa penting :
yang terjadi: | ‘¢ang terjadi: "
‘ f/rb\ nlja" MG gl l g ivibeed U ;
s e | B . i
I zolomial kelassa ]
y ¥ I
I Y !
Reaksi Masyarakat: | Reaksi Masyarakat: i

o Lals: f
v 'l,"',i G/'“%'\ﬂ”"ﬂk { 1 WAL L 7{4-11-(4." i
At | ben i
i H




}w«e Pengetahvan : C5 (Menilai)<




zﬂmm Pengetahvan : C6 (Kneasi) <

Kamu telah membaca teks tentang Peristiwa kedatangan Bangsa Eropa ke
Indonesia, sekarang buatlah rancangan wind mapping (Peta Pikiran} karyamu
dibawah ini yang menjelaskan secara ringkas tentang *Peristiwa kadatangan

Bangsa Eropa ke Indonesia®

s




Nama Kelompok

Kelas / Semester

WMateri Pokok

Indikator Pencapaian Kompetensi _
ormasi penting dari teks | 3.5.1 menggali informasi penting dari teks narasi
aresi sejarah yang disajikan secaralsan | sejarsh yang disajikan secars lisan dan tulis
dan tulis menggunaken aspek:aps, | menggunakan aspek: apa, dimana, kapan,

bagaimana. '




"Pengenrtian Teks
Narasi Sejarah”

- =y

~ 1 iR e A\
Loks Narasi adalah teks yang berisi peristiwa scjarah namon |
§  disampaikan dengan narasi. Biasanya, teks narasi sejarah berisi L
/.

)

N tenfang fukta akan kejadian masa lalu yang menjadi asal muasai
J  atau latar belakang sesuatu yang memiliki nilai sejarah.

Struktur Jeks Narasi Sejarah

1 Pengenalan situasi cerita 4. Puncak Xenflik
2. Pengunghkapan peristiva ==, Penyelesaian (Reselusi)
3. Kenflik m— 6. Keda Kenflik

Langhkah Menyusun Teks Narasi Sejarah

a. Tentukan Tema. Sejarah apa vang akan digunakan sebagai latar dan penyokong
utama dari teks cerita sejarah.

h. Buat kerangka sejarah terlebih dahulu. Dapat disusun dengan cara a) kronolgis,
b} sebab akibat. ¢) iindakan lokoh, djurutan lempat. e) retetan peristiwa.

¢. Cari literatur. Scperti: sumber sejarah, bukw, dan media yang relevan.

d. Kembangkan menjadi teks sejarah dahulu jika diperiukan. Kemudian

tuangkan sejarah yang diinginkan sesuai dengsn imajinusi.

e. Cemarti kembali teks serita sejarah yang disnsun. Baik itu struktur, isi ataupun

kaulah kebahasaannya.




Berdasarkan teks bacaan “Peristiwa kedatangan Banga Eropa ke
Indonesia™ pada kegiatan LKPD sebelumnya, cobalah kamu
identifikasikan bagian pernyataan kalimat mana saja yang lermasuk
ke dalam struktur reks narasi sejarah!




G
o

&
\?

'/

Bandingkanlah hasil kerjamu dengan teman-temanmu, kemudian
perhatikan apakah sudah sesvai dan termasuk kedalam struktur teks
narasi sejarah! Berikan alasanmu!

s ¢
Perhatikan kalimat acak berikut !

Pengenalan situasi cerita
Puncak konflik

Konflik

Pengungkapan peristiwa
Resolusi

Koda

i K R e

Urutan struktur teks narasi sejarah yang henar adalah........

a. 1-2-3-4-5-6
b. 1-2-4-6-5-3
) 1-4-3-2-5-6
d. 4-1-3-2-5-6




.Kamu_tclah mmgnmhsm dan menilm teks narm sc;arah dmm beuk sekarang

7 pmstm sejaruh dengan bebas Oomhnya : Sth K:mdckaan Bangsa
Tndonesia, Sejarah Tuanku lmamBomol ‘Kamu juga hisa pergi kaperpusmkmn
sekalehmu untuk melihat peristiwa sejarah lainnya!




Nama Kelompok e lih

Kelas/Semester )

Materi Pokok : Sifat-sifat Benda

kehndq:an sehari-hari




"SIFAT-SIFATBENDA"

Berdasarkan wujudnys, bends bisa dikelompokkan menjadi tiga, yakni benda padat,
benda cair, dan benda gas. Nah sekarung, mari kita bahas sifat-sifat benda padat. cair.

dan gas tersebut!

01. Sifat Benda Padat
Benda padet memiliki sifat;

1. Bentuk dan besarnya tetap
. Menempati ruangan

2

3, Mempunyai massa atau berat
4. Dapal disentuh dan dipegang
S

. Memiliki volume tetap
Contoh benda Padat

- Batu, kavu, keramik. tembok,
kertay, dll.

02. Sifat Benda Cair

Benda cair memiliki sifal;

1) Bentuknya berubab-ubah
sesuai dengan tempatnya

2) Volumenya tetap dan tidak
berubah .

3) Dapat mengalir dari tempat
yang lebih tinggi ke tempat
yung lebih rendah

Contoh benda cair

- Susu, minyak, sirup, ali, dll

L

Carmoh hemla Gir




03. Sifat Benda Gas
Benda gas memiliki sifat:

Benda gas mempunyai massa

Volume benda gas tidak tetap

Bentuk benda gas berubah-

ubah

4. Benda gas mengisi seluruh - =
ruangan yang ditempati —

e

Contoh benda gas

- Balon, oksigen, angim, asap. o
il e
Contoh heada gas

1. Bacalah dan pelajari kembali bacaan teks di atas !

2. Berdasarkan bacaan teks di atas, buatlah catatan penting di buku
kalian mengenai Teks Narasi Sejarah !

3, Agar lebih memahami sifat-sifat benda lakukanlah aktivitas-
‘aktivitas berikut !




znqkat Pengetahuan : C5 (Membukakm<

Lakukanlah percobaaan -percobaan berikul bersama dengan teman sckelompokmu yang

Percobaan 1

terdivi atas 3-4 orang !
Alat dan Bahan

Gielas yarfg di isi air 2 tinggi gelas
- Wadah yang transparan
- Papan kayu

Langkah Kegiatan

- Letakkan gelas yang berisi air pada permukaan yang rata. Amati dan
gambarlah

- Letakkan gelas terscbut di atas papan kayu. perlahan, miringkan
papan kayu torschut dan jagalah jangan sampai isi gelas tumpah.
Perhatikan dengan seksama, lalu gambarlah. Bandingkan dengan
gambar sebelumnya.

- Pindahlan air di dalam gelas ke dalam wadah yang lain. Perhatikan
apa yang lerjadi, gambarlah.

- Tuangkan air tersebut ke atas tanah, perhatikan apa vang terjadi,
Catatlah.

Laporan Hasil Percobaan

1. Nama percobaan

2. Tujuan percobaan :

3. Kesimpulan




Lakukanlah percobaaan —percobaan berikut bersama dengan teman
sekelompokmu yang terdiri atas 3-4 orang !




Zmpewmwcm'easo g

Isilah TTS (Teka-Tcki Silang) di Bawah ini

3%
4
A =
3 ” -~ 5 = l'
| B R Plealdlals
cl % ‘; |
[ | A r V) {-
7
O : ¥ Fza P )
e ’ 2
WA &l e kAl Y
v A
9 »
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3. benda padal jika dipindahkan maks hentuknya akan...

4. kuew. kayu dan bat rermasuk jenis benda

&. garam dan gnla adafah benda pudut yang jika dimasukkan ke dalam air akan...
8. balon vang diliup sccara torus menerus bisa..

9. contoh henda padat yang bersifar elastis

10, madu. susudan air termasuk jems benda.....

11, jenis benda yang pehing subl dipecung adalal.,

Menupon

1. benda padat yang purya permukaan kasar contohnyw adaluh

2. air vane dimasukkao kedalam baskom maka bentuknya ckanseperti..,
5. angin adulah benda aas yang ridak dapat disentuh namun bisa di....

7. benda padal yang mudah dilipat dan hentuknys tipis...

9. comtoh benda padat yang bersitar beming acalah...
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Kerja Peserta Didik, Sckarang, buatlah kesimpulan pembeljaran pada hari init




REKAPITULASI DATA ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

NO RESPONDEN | NILAI ANGKET
RESPON PESERTA
DIDIK KELAS V
1 R-1 74
2 R-2 73
3 R-3 72
4 R-4 69
5 R-5 71
6 R-6 74
7 R-7 75
8 R-8 75
9 R-91 72
10 R-10 75
11 R-11 70
12 R-12 74
13 R-13 74
14 R-14 74
15 R-15 72
16 R-16 69
17 R-17 71




Dokumentasi penelitian

i
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Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan

Peneliti membagikan angket respon peserta didik



Peserta didik mengerjakan angket repon peserta didik



Lampiran Materi
PERISTIWA KEDATANGAN BANGSA EROPA KE INDONESIA
Sejak abad ke 15 rempah-rempah telah menjadi komoditas yang menguntungkan
bangsa eroa berlomba-lomba untuk mendapatkan rempah-rempah dari Indonesia.
Berikut bangsa-bangsa Eropa yang pernah datang ke Indonesia :
1. Portugis
Kolonialisme Portugis dimulai sejak kedatangan Alfonso de Ibuquerque ke
Maluku pada tahun 1512, setelah sebelumnya pada 1511 mereka berhasil
menaklukkan malaka.
2. Bangsa Spanyol
Spanyol mendarat di Maluku pada tahun 5121, Spanyol bergabung dengan
tidore melawan Portugis yang bergabung dengan Ternate, pada pertikaian
tersebut spanyol kalah dan portugis menang,untuk mengatasi permusuhan
diadakanlah perjanjian saragosa tahn 1529.
Perjanjian saragosa
Portugis menguasai daerah perdagangan di Maluku sampai Tanjung
harapan
Spanyol harus meninggalkan Maluku dan memusatkan kegiatan di
fillipina.
3. Bangsa Inggris
Rombongan penjelajah dari Inggris datang tiba di Ternate pada tahun 1579
dibawah kepemimpinan Francis Drake.

4. Bangsa Belanda



Bangsa Belanda pertama tiba di Indonesia tanggal 22 Juni 1596 di
Banten, saat itu belanda dipimpin oleh Cornelis de Houtman.
Teks Ulasan
Teks ulasan adalah teks yang dibuat berdasarkan pengamatan, pemeriksaan,
pertimbangan, dan hasil penilaian pada suatu karya. Penulis membuat informasi
secara rinci suatu karya atau peristiwa.
Ciri-Ciri Teks Ulasan
1. Struktur kalimat terdiri dari orientasi, tafsiran, evaluasi, dan rangkuman.
2. Informasi berasal dari sudut pandang atau opini penulis mengenai suatu
karya atau produk. Bagian opini berdasarkan fakta yang diinterpretasikan.
3. Untuk buku, novel atau karya tulis lain sering disebut dangan resensi.
Faktor Penjelajahan Samudra
Gold
Gold berarti kekayaan. Bangsa Eropa datang ke Indonesia untuk mencari kekyaan
berupa rempah-rempah.
Gospel
Gospel berarti menyebarkan agama. Bangsa Eropa datang ke Indonesia untuk
menyebarkan agama.
Glory
Glory berarti kejayaan. Bangsa Eropa datang ke Indonesia untuk mencari negara
penjajahan.

IPTEK



Iptek merupakan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bangsa Eropa datang ke
Indonesia untuk memanfaatkan teknologi baru, seperti teknik pembuatan kapal,
penemuan mesiu, penemuan kompas.
Sifat-Sifat Benda
1. Benda padat
Sifat-sifat yang dimiliki benda padat adalah Bentuk dan besarnya tetap
Menempati ruangan Mempunyai massa atau berat Dapat disentuh dan
dipegang Memiliki volume tetap Contoh-contoh benda padat adalah kayu,
keramik, tembok, batu, dll.
2. Benda cair
Sifat-sifat benda cair adalah : Bentuknya berubah-ubah sesuai dengan
tempatnya Benda cair memiliki isi yang tetap Contoh-contoh benda cair
adalah susu, sirup, kecap, minyak, oli, saos, dll.
3. Benda gas
Berikut adalah sifat-sifat benda gas: Mengisi seluruh ruang yang
ditempatinya Bentuknya tidak tetap Contoh benda gas adalah udara dalam

balon (OL-1)



LAMPIRAN WAWANCARA

Dina

Guru

Dina

Guru

Dina

Guru

Dina

:Selamat pagi bu, perkenalkan nama saya Dinna Maulizah mahasiswa
UMSU Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Prodi PGSD, boleh saya
meminta waktunya sebentar untuk mewawancarai ibu ?

: Selamat pagi din, tentu saja boleh, kalau bleh tau mengenai apa ya ?

:Saya ingin menanyakan nilai yang dicapai peserta didik dalam mengerjakan

LKPD

‘Nilai yang diperoleh peserta didik saya ambil saat melakukan ulangan
mingguan, karena Kketercapaian peserta didik akan terlihat ketika
dilaksanakan tes seperti ulangan mingguan

:Apakah nilai yang diperolen masih banyak dibawah KKM dan apa
penyebabnya ?

. Nilai yang diperoleh peserta didik banyak dibawah KKM, ada yang
mendapat 20, 30, 50, dan 60, yang menyebabkan nilai peserta didik rendah
yakni tingkat berpikir peserta didik masih rendah, lembar kerj yang selama
ini mereka laksanakan berpusat pada buku yang disediakan sekolah

sehingga untuk mencapai berpikir tingkat tinggi sulit didapatkan

: Apakah ada cara utuk mengatasinya?



Guru : Tentu saja ada, saya berusaha membuat soal sesuai kriteria berpikir tingkat
tinggi, tetapi minat belajar dan cara berpikir peserta didik masih belum
baik untuk mencapai nilai diatas KKM.

Dina :Saya akan memberikan LKPD yang saya kembangkan kepada peserta
didik agar bisa berpikir tingkat tinggi, sehingga nilai peserta didik yang
diinginkan tercapai dengan sangat baik.

Guru : Terima kasih dina atas bantuannya dalam mengembangkan kreatifitas
berpikir tingkat tinggi peserta didik kels V.

Dina : Terima kasih kembali bu, atas waktu yang ibu berikan untuk saya
wawancarai, saya mohon maaf jika ada salah dari tingkah laku dan tutur
kata saya. Saya izin pamit pulang bu.

Guru : lya sama-sama dina.

Link wawancara : https://youtu.be/\VVWEgoWSAoFc

Guru kelas V

Agnes Luvita Manurung


https://youtu.be/VWEqoWSAoFc

FORM K 1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
JL. Kapteo Mukbtar Basri No.3 Telp{061)6619056 Madan20238
Website -htip:/www_fkip umsu ac, idE-mail: (kip@umsu sc id

UMSU

P

Yt Keta dan Sckretris
Progrum Studi Pendidikan Gum Sekolsh Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOFONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bewah ini :
Nama Mabasiswa : Disna Maulizah

NPM : 1802090129
Program Studs 1 PGSD
Kredit Komalanf 11190 PK ~ 3,70

BT e [

Sckretans

| Prog. Studi By ;
H;bunpn_mmkl pembelajaran problem based leanng
dengan berpikir siswa padat tema |

kelas § SD Negeri 014689 Lestari

D angan LKPD berbasis Hots
. g&r%m';fnb%moxmlm

Dibuat Rangkap3:

- Untuk Dekan/Fakulias

« Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FORM %2 |
N MAJELIS PENDIDIKAN TINGGIL
UINIVERSITAS MUNAMMADIYAH SUMATERA UTARA
o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
u U Ji. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan 20238
Website -htp:www. flip umsu.aead el Tap@emsuse id

N

dyggs rit VSN

KepaduYth:  Ketua dan Sekretaris
Proiram Stuwdi Pendidikan Guru Sekolah Dasas
FKTP UIMST

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengon hormat, yang Bertandi fungan di Bewah ini

Namga : Dimon Maulizah
NPM - 1802090129
ProgramStud: : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan peemohonan persaujuan proyek  proposslmsulahimskalah/sknpst  sebuga
tercanium ds bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengembangan LKPD berbasis Huts pada pembelajaran tema 7 di SD Negeri 014689 Testari
Kabupaten Asaban T.A 20212022

-
Sekaligus saya mengusulkan/'menunjuk Bapek sebagn : P

Dasen Pembimbmng @ Eko Febn Syahputra Siregar. S.Pd, M.

Sebugat Dosen Pembimbing propesulrisulab/makalahskripst saya
Demikianlah permohanan ini saya sampaikan untuk dapa: pengurusan sclanjutnys.
Akqirnyis alas perhatian dan kesedinan Bapak saya ucapkan erima kasih

Medan, 06 September 2021
Llormat Pemobon,

Dinna Maulizah

Dibuar Rangkap3 :

- Lntuk DekanFakuitas

< Utk Kedua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA ITARA
jln. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor ¢ 680FIL3-AU JUMSU-02/F /2022
Lamp Tomm
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismiliahirahmanirrahim
Asselamu’alaiicum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan [mu Pendidikan Universitas Mubhammadiyah
Sumatera Utara menetapkan provek proposalfrisalabh/makalah/skripsi dan dosen
pembimbing hagi mahasiswa yang tersebut di hawazk ini :

Nana : Dinna Maulizah

NPM S 1802000129

Program Studi : Pendidikan CGom Sekolah Dasar

Judul Penelilian ¢ Pengembangan  LKPD Rerthasis  Hots  Pada

_ Pombelajaran Tema 7 di 81 Negen U1408% Lestan
Kabuputen Asshun T.A 202172022

Pembimhmg : Fko Febri Syahpumra Siregar §.Pd. M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di aras diizinkan menulis
propusal/risalab/makalahfskripsi cengan ketentuan sebagai berlkut :
1. Penulis berpeduman kepaca ketentuan yany telsh ditetzpkan vleh Delkan
2. Proyel proposal/risalab/makalabfskripsi dinyalakan BATAL apabila lidalk
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 18 Maret 2023

Medan, 15 Sya'han 1443 H

1 Maret 2022 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :

1. Fakultas (Dekan) ;%QSTARS
2. Ketua Program Studi —
3. Pembimbing ﬁgﬁﬁ

1. Mahasiswa yang bersangkutan ;
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

PRrcprishty Lol Wbsite: b fkip.umenis i V-meil: Sipeiunsse. o
— e
& i}/j' Lt .
P S

LEMBAR PENGESATAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan cleh mahasiswa di bawah ini ;

Nama - Dinna Maulizah

NPM - 1802090129

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi i Pengembangan Lkpd Berbasis Hots pada Pembelajaran Tematk

Kelas V SD Negeri 414687 Lestan
Pada hari Senin, tanggal 28 Marel, tahun 2022 sudah layak menjadi proposal skeipsi.

Medan. 28 Marct 2022

Disetujui oleh

Dosen Pembahas. Dosen Pembimbing
l. .'1
a9 ‘+'LJN_ v
- $ ..‘ \ B~
Chairunnisa Amelia, S.Pd, M.Pd Fko Febri Svaputra Siregar, S.Pd. M.Pd

Diketahuj oleh
Ketua Prheram Studi
/ o

.
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITASMUHAMMA YAHSUMATERAUTARA

FAKULTASKEGURUANDANILMUPENDIDIKAN
U M su JulunKuplen MukhtarBasei No, 3 Telp. (061)-6619056 Medan 20238

Ungpal| G| PSR

meiae il 1 A

-
PENGESAIIAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian  Fakvltas Keguruan Dan  llmu  Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi:

Namsz : DINNA MAULIZAR
NPM ¢ 1802000129
Program Studi : Pendidikan Gura Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik Kelas d:

S1> Neger: 014689 Lestar

Dengan diterimanya propusal ini, maka mahasiswa terscbut sudah layak melakukan seminar

proposal
DiketahuiCleh:
Disetujui()leh:
Ketna Program Studi Pembimbing
Pendidikan Guru Sckolah Dasar B

i

Eko Febri Svahputea Siregar $.Pd. M. Pd.




Lampiran3 {Berita Acara Biebingan Mareri)

MAJLIS PENDIDIKAN TINGGE
UNIVERSITASMUHAMMADIYAHSUMATERAUTARA
FAKULTASKEGLURUANDANTLMUPENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telpe DR EG622400 Far, 22, 23, 3NMVelbsile:

Dttt wolkiposwswacidE-naik (hipa s wac,id

Nana
NPM
Program Siudi

Judul Skripsi

Nama Pembimbing

[ Tanggal ‘

e :

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

; DINNA MAUTIZAH

:1RO2090129

: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

: Pengembangan LEPD Berbasis HOTS pada Pembelajaran Tematik Kelas di
SD Negen 014689 Lestan

: Eko Febri Syabputra 85.P°d. M. Pd

Bimbingan Proposal Paraf Keterangan '

76 Oklober 2o

i:t)?fbaikcw Lotar belakarg,

29 Movemberait

Maréin . der Spat ) i |
Btike: Renuligon Terqubipa- |

Rummatan rrasalh s betasen
21 Detamber 3631 m e gatub

12 Jc.nu o 302)

Denr ol s Heppleg s Rarotres
felak Sraa lfuo?;u#‘--- %ﬁll‘%.r

PDegu~ LEPD, foal Hots,
22 Vebeuari 20m De

fenis  OPwgorsl vadabel

Ketua Program Studi
Pendidikan Gupf'S

! \
17 Mlewret 2023 | plc Proposo.\ Sorivar | ﬁ)

Medan. 17 Muret 2022

Dosen Pembimbi
ol ar Riset Makasiswa

V4l

Suci Perwita Sari 8.Pd. . M.Pd. Fko Febri Syaliputra Siregar 8.Pd., M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp, {061) 5622400
Website : http:iMkip.umsu.ac.id  E-mail : fxip@yahoo.co.od

e meraash el ind azae d roo(tion
e S gl

Numor ¢ 1174 JIL3.AU/UMSU-02/8 /2022 *Medan, 13 Zulkaidab 1443 H
) Lamp P - 13 Juni 2022 M
Hal : Permohonan Izin Riset <

Kepada Yth, Bapak/ Ibu Kepala
SDN (14689 Lestar|

di

Tempat

Bismillahivabhmuanirrahim
Asselomu’alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan faklifilas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah sat syarat penyelesaian Sasjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Rapak/lbu menmberikqn igin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami lersebut sebagai berikut :

Nama : Dinna Maulizah

NPM 1 1802080129

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Hots Pada Pembelajaran Tematk

Kelas V di SD Negeri 014609 Lestari

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapalk/lbu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamar sejahteralah kita semuanya,
Amin.

**Pertinggal*®




PEMERINTAI KABUPATEN ASAHAN
DINAS PENDIDIKAN

UPTD SDN 014689 LESTARI

JI. Kasuoari No. 25 Kisaran, Kelurahan Lestari, Kecamatan Kisaran Timur
Kmail : sdnegerilestarig@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2 / Ka.SD /027 2022
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Nurhavati Harabap, 8.Pd SD
NIP : 19760508 199712 2 001
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : UPTD SDN 014689 Lestari

[Jengan ini menyatakan bahwa

Nama : Dinna Maulizah
NPM : 1802090129
Pekerjaan : Mahasiswa UMSU

Bahwa benar nama terscbut di atas tclah sclesai meleksanakan ‘Tugas Terakhir Penelitian Skripsi
di UPTD) SDN 014689 Lestari Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan pada tanggal 13 juni
s/d 13 september 2022 dengan penuh tanggung jawab,

Demikian Surat keterangan ini diberikan untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.




Dinna Maulizah : Pengembangan LKPD Berbasis Hots pada
¢ Pgr}nbelajaran»Tg_matik Kelas V di SD Negeri 014689 Lestari
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